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Ifa Izatul Munah, 2019, Pengaruh Sarana Prasarana dan Lingkungan 
Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Fiqih di MTs 
AlMusthofa Grabagan Tuban. Pembmbing I : Dr. H. Amir Maliki Abitolkha, 
M.Ag. Pembimbing II : Yahya Aziz, M.Pd.I 
Skripsi ini memfokuskan pada maksud dan tujuan 1) bagaimana sarana 
prasarana belajar di MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban, 2) bagaimana lingkungan 
sekolah MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban, 3) bagaimana prestasi belajar mata 
pelajaran fiqih di MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban, 4) bagaimana pengaruh 
sarana prasarana dan lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
fiqih peserta didik di Mts Al-Musthofa Grabagan Tuban. 
Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa MTs Al-Musthofa Grabagan 
Tuban sebanyak 50 siswa. Dengan teknik pengambilan sampel secara 
Proportionate Stratified random Sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu nilai raport, kuesioner atau angket, dan dokumentasi. Sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus 
regresi linier berganda. 
Dari data yang telah dikumpulkan, setelah dianalisis diperoleh data 
sebagai berikut: 1) Sarana prasarana  belajar di MTs Al-Musthofa Grabagan 
Tuban termasuk dalam kategori baik. 2) Lingkunan sekolah MTs Al-Musthofa 
Grabagan Tuban termasuk dalam kategori sangat baik. 3) Prestasi belajar mata 
pelajaran Fiqih siswa MTs Al-Mustofa Grabagan Tuban termasuk dalam kategori 
baik. 4) Ada pengaruh yang signifikan antara sarana prasarana dan lingkungan 
sekolah terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran Fiqih di MTs Al-Musthofa 
Grabagan Tuban. Hal ini berdasarkan pada hasil analisis data yang menghasilkan t 
hitung sebesar 7,445 dengan signifikansi 0,000, dengan t tabel sebesar 2,012, 
maka t hitung > t tabel (7,445 > 2,012) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 
Yang artinya sarana prasarana berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran fiqih. Sedangkan hasil uji t yang kedua, diperoleh t hitung 
sebesar 2,268 dengan signifikansi 0,028, dengan t tabel sebesar 2,012, maka t 
hitung > t tabel (2,268 > 2,012) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Yang 
artinya lingkungan sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan 
martabat manusia dan berlangsung sepanjang hayat, dilaksanakan dilingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan merupakan tanggung jawab antara 
keluarga, sekolah dan pemerintah.1 Pendidikan sering diartikan sebagai usaha 
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam 
masyarakat dan kebudayaan. Misi utama dalam sebuah lembaga pendidikan 
adalah mengajarkan budi pekerti, etika, saling mengalah, dan mendahulukan 
kepentingan umum di atas kepentingan pribadi. Hal ini diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat. Pada era 
sekarang ini pendidikan lebih berorientasi kepada bagaimana meningkatkan 
kecerdasan, prestasi, ketrampilan dan bagaimana mnghadapi persaingan. 
Pada era pengetahuan yang bekembang sangat pesat sekarang ini, 
peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan kebutuhan mutlak, 
terutama dalam menghadapi perubahan dan perkembangan yang sudah demikian 
pesat. Pendidikan memegang peranan penting dalam pengembangan sumber daya 
manusia dan insan yang berkualitas. Dalam pembangunan suatu negara, 
pendidikan sangatlah penting, terutama untuk kemajuan negara. Salah satunya 
sumber daya manusia yang berkualitas dapat dihasilkan dari pendidikan. Oleh  
                                                 
1 M Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 71. 



































karena itu, pendidikan merupakan salah satu penggerak bagi pembangunan dan 
bekal yang sangat utama dalam menghadapi perubahan dan perkembangan zaman. 
Pendidikan adalah salah satu usaha agar manusia dapat mengembangkan 
potensi dirinya dengan proses pembelajaran. Sebagai pengajar atau pendidik, guru 
adalah salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya pelaksanaan 
pendidikan. Selain seorang pendidik, ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
berhasilnya proses belajar mengajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
berhasilnya proses pembelajaran terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. 
Diantara faktor eksternalnya adalah sarana prasarana dan lingkungan sekolah. 
Dimana sarana prasarana yang ada disekolah berfungsi untuk memudahkan para 
siswa agar lebih baik lagi dalam  belajar mengajar. Dalam suatu sekolah pasti 
memerlukan adanya sarana dan prasarana untuk melangsungkan proses belajar 
mengajar. Jika sarana dan prasarana memadai akan tetapi kondisi lingkungan 
sekolah kurang baik maka juga akan berpengaruh pada proses penddikan. Salah 
satu contohnya adalah jika sarana dan prasarana lengkap tapi guru tidak 
memanfaatkannya maka akan sia-sia. Begitu juga sebaliknya jika sarana prasarana 
tidak lengkap namun guru bisa mengondisikan siswa, menjadikan sekolah sebagai 
tempat yang nyaman seeperti rumah sendiri kepada siswa maka akan berengaruh 
baik juga kepada proses pembelajaran. Jadi hal ini adalah faktor penting yang 
harus dipertimbangkan karena mempengaruhi berlangsungnya proses belajar 
mengajar di suatu sekolah tersebut.  
Tujuan pendidikan pencapaiannya tergantung dari efektifitas pendidikan 
dan hasilnya ditentukan oleh beberapa faktor misalnya siswa, guru, kurikulum, 



































fasilitas (sarana prasarana), dan  lingkungan.2 Suatu pendidikan keberhasilannya 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal teresebut 
salah satunya adalah sarana dan prasarana sekolah. Jadi selain guru ada faktor lain 
yang menunjang berhasilnya proses belajar salah satunya yaitu sarana dan 
prasarana yang ada disekolah yang dapat memudahkan para peserta didik untuk 
lebih baik lagi dalam belajar. 
Jika dilihat dari arti per kata, Sarana pendidikan adalah peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 
pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja 
kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Sedangkan prasarana adalah alat tidak 
langsung untuk mencapai tujuan dalam pendidikan. misalnya: lokasi atau tempat, 
bangunan madrasah, lapangan olahraga, uang dan sebagainya.3 Jadi prasarana 
pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung 
menunjang pelaksanaan proses pendidikan di madrasah. Prasarana pendidikan 
berfungsi tidak langsung (kehadirannya tidak sangat menentukan). Termasuk 
dalam prasarana pendidikan adalah tanah, pagar, tanaman, gedung/bangunan 
madrasah, jaringan jalan, air, listrik, telepon, serta perabot. 
Sarana dan prasarana belajar memiliki fungsi yang sangat besar dalam 
kaitannya dengan proses pendidikan. Keberadaannya mutlak dibutuhkan dalam 
proses pendidikan, sehingga sarana dan prasarana belajar termasuk dalam 
komponen-komponen yang harus ada dan dipenuhi dalam melaksanakan proses 
pendidikan. Tanpa sarana dan prasarana tersebut, proses pendidikan akan 
                                                 
2 Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan,(Jakarta: Bigraf, 2000), h. 4. 
3 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Madrasah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 49. 



































mengalami kesulitan yang sangat serius, bahkan bisa menggagalkan suatu proses 
pendidikan. Suatu kejadian yang harus dihindari oleh semua pihak yang terlibat 
dalam pendidikan.4 
Sarana dan prasarana belajar merupakan faktor penunjang yang tidak bisa 
diabaikan jika menginginkan layanan pendidikan yang berkualitas. Dan apabila 
sekolah memiliki sarana prasarana pendidikan yang memadai, maka guru dapat 
memanfaatkan sarana dan prasarana tersebut dengan baik, sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan secara optimal dan siswa dapat belajar secara 
maksimal.  
Pentingnya sarana dan prasarana atau alat dalam pendidikan terdapat 
dalam Al-Quran, salah satunya adalah dalam Qur’an Surat An-Nahl. Di dalam Al-
Qur’an  telah dijelaskan bahwa makhluk Allah berupa hewan juga bisa menjadi 
alat dalam pendidikan. Misalnya nama salah satu surat dalam al-Qur’an Surat an-
Nahl yang artinya lebah. Dalam Qur’an Surat An-Nahl ayat ke 68-69 Allah telah 
menerangkan sebagai berikut : 
 
 ِرَجَّشلا َنِمَّو ًاتْو ُي ُب ِلاَبِجْلا َنِم ْيِذِخَّتا َِنا ِلْحَّنلا ىَِلا َكُّبَر ىَحَْواَو ِ لُ ْنِم ْْ
ِِ ُ  ََّّ ُ   َنْوُُ ِرْْ  ََ اََِّّمَو  
 َر َُ  اَِهنْو ُت ُب ْنِم ُُجرْخََ ًلًُلُذ ِك ِبَر َلُبُس ْْ ِكُِْسَاف ِتَارَََّّثلا َتْخُم ٌبا ِا  ِ اَّنٌِِلٌاََ
ُِ  ُِ ْيِف ُُ ُناَوَْلا ٌ ِِ ْْ ِف َّن
 َنْوُرَّكََ  َت ََ ٍمْوَِقل ًَةَََلَ َكِلاَذ 
  
Artinya: Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di 
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia". Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). dari perut 
lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
                                                 
4 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: Erlangga, 2007), h. 170. 



































Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.5 
Jelaslah bahwa ayat di atas menerangkan bahwa lebah bisa menjadi media 
atau alat bagi orang-orang yang berpikir untuk mengenal kebesaran Allah yang 
pada gilirannya akan meningkatkan keimanan dan kedekatan (taqarrub) seorang 
hamba kepada Allah SWT. Jadi dapat disimpulkan, bahwa sarana dan prasarana 
belajar adalah fasilitas yang membantu dalam proses belajar mengajar, baik 
digunakan secara langsung maupun tidak langsung. 
Gedung sekolah dapat memberi gambaran yang jelas bagi masyarakat 
tentang baik buruknya pelayanan pendidikan yang ada di dalamnya. Gedung 
sekolah yang terawat dengan baik akan memberi gambaran pada masyarakat 
tentang pelayanan pendidikan yang tertib dan teratur. Selain itu perlengkapan 
(meja-kursi) dan peralatan sekolah (papan tulis, penggaris, alat-alat tulis, dan lain-
lain) juga merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan efisiensi 
belajar dan mengajar.6  
Sarana dan prasarana belajar yang ada di sekolah merupakan salah satu 
komponen penting dalam sistem pendidikan. Bahkan terkadang masyarakat 
menilai kualitas pendidikan suatu sekolah dengan  melihat sarana prasarananya, 
Misalnya gedung sekolah dengan kondisi yang baik akan membuat siswa merasa 
nyaman dan bersemangat dalam belajar. Selain itu fasilitas-fasilitas penunjang 
lainnya juga harus dipenuhi agar proses pembelajaran lancar. 
                                                 
5 Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Percetakan Ikrar Mandiri Abadi, 
2011), h. 723. 
6 Soewadji, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya, (Yogyakarta: Kanisius, 1996), h. 27.  



































Prestasi merupakan suatu hasil yang telah dicapai dari yang telah 
dilakukan, dikerjakan dan sebagainya.7 Prestasi belajar adalah jika suatu kegiatan 
dapat memuaskan suatu kebutuhan, maka ada kecenderungan besar untuk 
mengulanginya. Hasil belajar siswa dapat meliputi aspek kognitif (pengetahuan), 
afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah laku). Salah satu tes yang dapat melihat 
pencapaian hasil belajar siswa adalah dengan melakukan tes prestasi belajar. Jadi 
dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari capaian 
peserta didik dengan kemampuan atau potensi dirinya dalam menerima dan 
memahami materi yang telah diberikan kepadanya atau usaha siswa untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. Prestasi belajar dapat juga diartikan sebagai 
puncak dari hasil belajar yang dapat mencerminkan hasil dari keberhasilan belajar 
siswa terhadap tujuan belajar yang telah ditetapkan.  
Dalam dunia pendidikan, pentingnya pengukuran prestasi belajar tidaklah 
dapat disangsikan lagi. Sebagaimana kita ketahui, pendidikan formal merupakan 
suatu sistem yang kompleks yang penyelenggaraannya memerlukan waktu, dana, 
tenaga, dan kerjasama berbagai pihak. Berbagai faktor dan aspek terlibat dalam 
proses pendidikan secara keseluruhan. Tidak ada usaha pendidikan yang secara 
sendirinya berhasil mencapai tujuan yang digariskan tanpa adanya interaksi 
berbagai faktor pendukung dari luar dan dalam sistem yang bersangkutan.8  
Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai sebaik-baiknya pada seorang 
anak dalam pendidikan baik yang dikerjakan atau bidang keilmuan. Prestasi 
                                                 
7 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan  Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 310. 
8 Saifuddin Azwar, Tes Prestasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1996), h. 13. 



































belajar adalah hasil pencapaian maksimal menurut kemampuan anak pada waktu 
tertentu terhadap sesuatu yang dikerjakan, dipelajari, difahami dan diterapkan. 
Prestasi belajar ini dapat dilihat secara nyata berupa skor atau nilai setelah 
mengerjakan suatu tes. Tes yang digunakan untuk menentukan prestasi belajar 
merupakan suatu alat untuk mengukur aspek-aspek tertentu dari siswa misalnya 
pengetahuan, pemahaman, atau aplikasi suatu konsep. 
Penggunaan sarana pembelajaran dilakukan secara efektif dan efisien 
dengan mengacu pada proses belajar mengajar di sekolah. Pada umumnya 
sekolah-sekolah terutama yang ada di daerah pelosok sangat membutuhkan atau 
dengan kata lain kekurangan dalam faktor sarana prasarana pembelajaran yang 
memadai. Di sisi lain pemerintah khususnya dinas pendidikan tidak bisa 
merealisasikan seluruhnya dikarenakan banyaknya pengajuan untuk penambahan 
ataupun perbaikan sarana prasarana pembelajaran yang ada dan hal itu tidak 
sebanding dengan anggaran yang disediakan oleh pemerintah pusat. 
Dari pengamatan yang telah dilakukan, terdapat sarana prasarana 
lingkungan pembelajaran di MTs Al-Musthofa yang kurang cukup untuk 
mendukung proses belajar mengajar. Dengan kurangnya sarana prasarana maka 
dapat diperkirakan akan menghambat kelancaran proses belajar siswa dan akan 
berdampak pada peningkatan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
gedung yang belum sempurna jadi dalam proses pembangunannya, perpustakaan 
yang tempatnya kurang memadai. Memadai disini diartikan bahwa sarana dan 
prasarana yang ada masih kurang cukup untuk digunakan dan dimanfaatkan 
sebagaimana mestinya. 



































Dengan latar belakang inilah peneliti ingin mengetahui sejauh mana 
pengaruh sarana dan prasarana belajar terhadap prestasi belajar peserta didik 
dengan judul “Pengaruh Sarana Prasarana dan Lingkungan Sekolah 
Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih Peserta Didik MTs Al-
Musthofa Grabagan Tuban”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana sarana dan prasarana belajar di MTs Al-Musthofa Grabagan 
Tuban? 
2. Bagaimana lingkungan sekolah MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban? 
3. Bagaimana prestasi belajar mata pelajaran fiqih di MTs Al-Musthofa 
Grabagan Tuban? 
4. Bagaimana pengaruh sarana prasarana dan lingkungan sekolah terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran fiqih peserta didik di Mts Al-Musthofa 
Grabagan Tuban. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
hubugan sarana dan prasarana sekolah terhadap prestasi belajar peserta didik MTs 
Al-Musthofa Graagan Tuban. Sedangkan secara khusus, penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh informasi dan kejelasan tentang: 



































1. Untuk mengetahui sarana dan prasarana sekolah di MTs Al-Musthofa 
Grabagan Tuban. 
2. Untuk mengetahui lingkungan sekolah MTs Al-Musthofa Grabagan 
Tuban. 
3. Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar mata pelajaran fiqih peserta 
didik di MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban. 
4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh sarana prasarana dan lingkungan 
sekolah terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqih peserta didik MTs 
Al-Musthofa Grabagan Tuban. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan baik bagi pihak peneliti 
sendiri maupun bagi pemgembangan ilmu dan pengetahuan. Secara lebih rinci 
kegunaan penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 
khususnya dalam ilmu Pendidikan Agama Islam dan memberikan 
sumbangan ilmiah bagi kalangan akademis yang mengadakan penelitian 
berikutnya maupun mengadakan riset baru dalam meningkatkan wacana 
tentang sarana dan prasarana belajar. 
2. Kegunaan Praktis 



































a. Dengan penelitian ini diharapkan peserta didik dapat memanfaatkan 
sarana dan prasarana belajar yang telah disediakan oleh sekolahan 
semaksimal dan sebaik mungkin. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru tentang 
pentingnya pemanfaatan sarana dan prasarana belajar kepada 
masyarakat, terutama mereka yang berkecimpung di dunia pendidikan, 
agar dapat mengetahui akan arti pentingnya sarana dan prasarana 
belajar dalam proses pembelajaran. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu berguna untuk memberi gambaran yang jelas 
mengenai kerangka pembahasan. Topik yang akan diteliti belum pernah dibahas 
dan diteliti oleh peneliti lain, tetapi kemungkinan ada beberapa kemiripan-
kemiripan tertentu didalamnya. Berikut ini adalah judul penelitian yang dahulu 
pernah dilakukan antara lain: 
 
Fitrianah, Amalia Devi (2015) PENDAYAGUNAAN SARANA PRASARANA 
PENDIDIKAN DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PENINGKATAN MUTU 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DI SMA HANG TUAH 2 
SIDOARJO. Undergratuade thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya. 
1. Persamaan 
Pada penelitian sebelumnya peneliti juga membahas tentang sarana 
dan prasarana sekolah. 




































Tujuan penelitian terdahulu adalah untuk mendeskripsikan 
pendayagunaan sarana prasarana di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo dan untuk 
mendeskripsikan implikasinya terhadap peningkatan mutu pembelajaran 
PAI di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo. Sedangkan penelitian ini tujuannya 
adalah untuk mengetahui pengaruh sarana prasarana dan lingkungan 
sekolah terhadap prestasi belajar peserta didik MTs Al-Musthofa 
Grabagan Tuban. 
Penelitian terdahulu menggunakan pendekatan berparadigma 
Deskriptif Kualitatif. Dan jenis penelitiannya adalah menggunakan teknik 
analisis Deskriptif  (non statistik), yang dilakukan dengan menggambarkan 
data yang diperoleh dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan untuk 
kategori untuk memperoleh kesimpulan. Sedangkan penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif yang mana cara 
menganalisisnya dengan menggunakan rumus regresi linier berganda. 
 
Uyun, Qurrotul (1999) PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP 
KEBERHASILAN PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAMDI 
KELAS II DAN III SMU ASSA’ADAH BUNGAH GRESIK. Undergraduate thesis, 
IAIN Sunan Ampel Surabaya. 
1. Persamaan 
Pada penelitian sebelumnya peneliti juga membahas tentang 
lingkungan sekolah. 




































Tujuan penelitian terdahulu adalah untuk mendeskripsikan 
bagaimana keadaan lingkungan sekolah dan untuk mendeskripsikan 
bagaimana keberhasilan proses pembelajaran pendidikan agama Islam di 
kelas II dan III SMU Assa’adah. Sedangkan penelitian ini tujuannya 
adalah untuk mengetahui pengaruh sarana prasarana dan lingkungan 
sekolah terhadap prestasi belajar peserta didik MTs Al-Musthofa 
Grabagan Tuban. 
Penelitian terdahulu untuk teknik analisis datanya menggunakan 
rumus presentase dan menggunakan rumus teknik korelasi, product 
moment. Sedangkan penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif yang mana cara menganalisisnya dengan menggunakan rumus 
regresi linier berganda. 
 
Firdiany, Lini (2000) PENGARUH LINGKUNGAN SOSIAL SEKOLAH 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA SLTP 
BINA KARYA. Undergraduate  thesis, IAIN Sunan Ampel Surabaya. 
1. Persamaan 
Pada penelitian sebelumnya peneliti juga membahas tentang 
lingkungan sekolah. 
2. Perbedaan 
Tujuan penelitian terdahulu adalah untuk mendeskripsikan 
pengaruh lingkungan sosial sekolah dan untuk mendeskripsikan 



































implikasinya terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa 
SLTP bina karya. Sedangkan penelitian ini tujuannya adalah untuk 
mengetahui pengaruh sarana prasarana dan lingkungan sekolah terhadap 
prestasi belajar peserta didik MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban. 
Penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian observasi, 
interview, dan angket. Sedangkan penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif yang mana cara menganalisisnya dengan 
menggunakan rumus regresi linier berganda. 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesa berasal dari bahasa yunani: hypo yang artinya dibawah dan thesa 
yang artinya kebenaran, sehingga hipotesa diartikan sebagai suatu dugaan 
sementara yang perlu diketahui kebenarannya yang berarti dugaan itu mungkin 
benar atau mungkin salah. Hipotesis juga dapat diartikan sebagai suatu jawaban 
yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui 
data yang terkumpul.9 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
                                                 
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 71. 



































didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data.10 
 Dari pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis adalah 
dugaan sementara terhadap suatu masalah yang kebenarannya perlu di uji. Dengan 
tujuan memperoleh kesimpulan maka untuk menguji kebenarannya diperlukan 
data yang kemudian dihitung menggunakan rumus statistik, untuk mengetahui 
apakah kesimpulan hipotesis  yang digunakan diterima atau ditolak. Berikut ini 
adalah rumusan hipotesis penelitian ini: 
1. Hipotesis Alternatif atau hipotesis Kerja (Ha) 
Hipotesis alternatif atau biasa disebut hipotesis kerja adalah 
hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara variabel X dan Y. 
Dalam penelitian ini hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (Ha) adalah 
“Ada pengaruh antara sarana prasarana dan lingkungan sekolah terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran fiqih peserta didik MTs Al-Musthofa 
Grabagan Tuban”. 
2. Hipotesis Nol atau Hipotesis Nihil (Ho) 
Hipotesis Nol atau biasa disebut hipotesis Nihil adalah hipotesis 
yang menyatakan tidak ada pengaruh antara variabel X dan Y. Dalam 
penelitian ini hipotesis nol atau hipotesis nihil (Ho) adalah “Tidak ada  
pengaruh antara sarana prasarana dan lingkungan sekolah terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran fiqih peserta didik MTs Al-Musthofa Grabagan 
Tuban”. 
                                                 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 96. 



































G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 
Di dalam penelitian ini akan membahas tentang sarana prasarana dan 
lingkungan sekolah yang menjadi faktor penunjang dalam proses belajar mengajar 
dan mencapai tujuan dari pendidikan itu sendiri, yang kemudian akan dicari 
pengaruhnya terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih. 
 
H. Definisi Operasional 
1. Pengaruh 
Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 
benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan seseorang.11 
Pengaruh dapat diartikan sebagai suatu daya yang ada atau timbul dari suatu hal 
yang memiliki akibat atau hasil dan dampak yang ada. 
2. Sarana dan Prasarana Sekolah 
Sarana belajar merupakan segala peralatan dan perlengkapan yang secara 
langsung dipergunakan dalam proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang 
kelas, meja, kursi, serta media pengajaran.12 Adapun prasarana belajar adalah 
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pengajaran, 
seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah dan lain 
sebagainya.13 Jadi, sarana dan prasarana belajar (sekolah) adalah seluruh fasilitas 
yang diperlukan untuk proses belajar mengajar, baik yang langsung maupun tidak 
                                                 
11 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan  Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, h. 221. 
12 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), h. 49. 
13 Baharuddin dan Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: UIN-Maliki Press,2010), 
h. 84. 



































langsung, agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, 
teratur, efektif, efisien. 
3. Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah, hal ini meliputi guru, staf adminitrasi, dan teman-
teman sekelas, dapat mempengaruhi semangat belajar para siswa, yang berdampak 
pula pada prestasi belajar para siswa.14 
4. Prestasi belajar 
Prestasi belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 
materi pelajaran di sekolah, dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai 
sejumlah materi pelajaran tertentu.15 Lebih singkatnya prestasi belajar adalah hasil 
yang telah dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. 
5. Mata Pelajaran Fiqih 
Fiqih adalah salah satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, dan apabila pada sebuah lembaga yang bernaung dibawah Departemen 
Agama merupakan mata pelajaran yang wajib. Mata pelajaran fiqih ini di 
dalamnya mempelajari kegiatan ibadah, muamalah, jinayah, dan lain sebagainya. 
6. Peserta Didik MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban 
 MTs Al-Musthofa merupakan sekolah yang sedeajat dengan SMP (sekolah 
menengah pertama). MTs Al-Musthofa adalah suatu lembaga pendidikan Islam 
yang terletak di Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban Provinsi Jawa Timur. 
                                                 
14 Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 101.  
15 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2014), h. 5. 



































Sedangkan peserta didik adalah orang yang sedang mencari ilmu di lembaga MTs 
Al-Musthofa Grabagan Tuban. 
 
I. Sistematika Penulisan 
 Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka sistematika 
pembahasan dalam skripsi ini diklasifikasikan menjadi lima bab yang terdiri dari 
sub-sub bab yang berkaitan. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut: 
Pada bagian awal yaitu terdiri dari halaman sampul, halaman logo, 
halaman judul, lembar persetujuan pembimbing dan pengesahan, abstrak, kata 
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran. 
Bab I : Pendahuluan yang di dalamnya membahas tentang a.) Latar 
Belakang Masalah, b.) Rumusan Masalah, c.) Tujuan Penelitian, 
d.) Kegunaan Penelitian, e.) Penelitian Terdahulu, f.) Hipotesis g.) 
Penelitian,Ruang Lingup dan Keterbatasan Penelitian, h.) Definisi 
Operasional, i.) Sistematika Pembahasan. 
Bab II : Landasan Teori, yang di dalamnya membahas tentang a.) Tinjauan 
tentang Sarana dan Prasarana Sekolah, b.) Tinjauan tentang 
Lingkungan Sekolah, c.) Tinjauan tentang Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Fiqih d.) Tinjauan tentang Pengaruh Sarana Prasarana 
dan Lingkungan Sekolah terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Fiqih Peserta Didik MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban. 
Bab III : Metodologi Penelitian, yang di dalamnya membahas tentang 
metode yang digunakan saat penelitian, yaitu meliputi: a.) Jenis 



































Penelitian, b.) Variabel Penelitian, c.) Populasi dan Sampel, d.) 
Teknik Pengumpulan Data, e.) Teknik Analisis Data. 
Bab IV : Penyajian dan Analisis Data, yang di dalamnya membahas tentang 
data yang diperoleh dan analisisnya, yaitu: a.) Gambaran Umum 
Objek Penelitian, b.) Uji Instrumen, c.) Analisis Data, d.) Analisis 
Statistik, e.) Pembahasan Hasil Analisis Statistik. 
Bab V : PENUTUP yang didalamnya membahas tentang kesimpulan dan 
saran dari beberapa bab yang telah peneliti tulis dan hasilkan. 
  



































 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan tentang Sarana dan Prasarana Belajar 
1. Pengertian Sarana dan Prasarana Belajar 
Sarana pendidikan adalah barang atau benda bergerak yang dapat dipakai 
sebagai alat dalam pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerja pendidikan. Contoh: 
mobil, computer, pulpen, kertas, tinta printer, dan lain-lain. Prasarana pendidikan 
adalah barang atau benda tidak bergerak yang dapat menunjang atau mendukung 
pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerja pendidikan. Contoh: gedung kantor.16 
Sarana dan prasarana sekolah adalah semua benda bergerak maupun tidak 
bergerak yang diperlukan untuk menunjang penyelenggaraan proses belajar 
mengajar pada lembaga pendidikan sekolah baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Secara khusus dapat dibedakan antara sarana pendidikan dan prasarana 
pendidikan. Sarana sekolah adalah meliputi semua barang serta perlengkapan 
yang digunakan selama berlangsungnya proses pendidikan di sekolah. Prasarana 
sekolah adalah semua komponen yang secara tidak langsung menunjang jalannya 
proses belajar mengajar atau semua fasilitas yang ada sebelum adanya sarana di 
sekolah seperti: jalan menuju ke sekolah, halaman, dan lain-lain.17  
 
 
                                                 
16 Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 186. 
17 Musfiqon dan Andiek Widodo, Manajemen Sekolah Unggul, (Sidoarjo: Nizamia Learning 
Center, 2016), h. 119. 



































Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013, Bab II Pasal 2 menyebutkan 
bahwa Lingkungan Standar Nasional Pendidikan salah satunya yaitu standar 
sarana dan prasarana. Ayat dari Pasal 24 PP tersebut menyatakan sebagai berikut: 
a. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku, dan sumber belajar lainnya, 
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelnjutan. 
b. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata 
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang 
unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, tempat bermin, tempat berkreasi, dan ruang atau tempat 
lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur 
dan berkelanjutan.18   
Dalam melaksanakan amanat tersebut, diterbitkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar 
Sarana Prasarana SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/MA. Harapannya adalah tujuan 
pendidikan pada setiap satuan pendidikan yang telah digariskan pada Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 segera terwujud. 
 Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, 
                                                 
18 Triwiyanto, Pengantar Pendidikan,h. 187. 



































tempat berkreasi, dan berekreasi, serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
Pentingnya sarana dan prasarana atau alat dalam pendidikan terdapat 
dalam Al-Quran, salah satunya adalah dalam Qur’an Surat An-Nahl. Di dalam Al-
Qur’an  telah dijelaskan bahwa makhluk Allah berupa hewan juga bisa menjadi 
alat dalam pendidikan. Misalnya nama salah satu surat dalam al-Qur’an Surat an-
Nahl yang artinya lebah. Dalam Qur’an Surat An-Nahl ayat ke 68-69 Allah telah 
menerangkan sebagai berikut : 
 ِرَجَّشلا َنِمَّو ًاتْو ُي ُب ِلاَبِجْلا َنِم ْيِذِخَّتا َِنا ِلْحَّنلا ىَِلا َكُّبَر ىَحَْواَو ِ لُ ْنِم ْْ
ِِ ُ  ََّّ ُ   َنْوُُ ِرْْ  ََ اََِّّمَو  
 ُذ ِك ِبَر َلُبُس ْْ ِكُِْسَاف ِتَارَََّّثلا َتْخُم ٌبَار َُ  اَِهنْو ُت ُب ْنِم ُُجرْخََ ًلًُل ِا  ِ اَّنٌِِلٌاََ
ُِ  ُِ ْيِف ُُ ُناَوَْلا ٌ ِِ ْْ ِف َّن
 َنْوُرَّكََ  َت ََ ٍمْوَِقل ًَةَََلَ َكِلاَذ 
  
Artinya: Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di 
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia". Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). dari perut 
lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.19 
Jelaslah bahwa ayat di atas menerangkan bahwa lebah bisa menjadi media 
atau alat bagi orang-orang yang berpikir untuk mengenal kebesaran Allah yang 
pada gilirannya akan meningkatkan keimanan dan kedekatan (taqarrub) seorang 
hamba kepada Allah SWT.  
                                                 
19 Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Tafsirnya, h. 723. 



































Dapat disimpulkan jika dilihat dari makna per kata, sarana belajar 
merupakan segala peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan 
dalam proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta 
media pengajaran. Sedangkan, prasarana belajar adalah fasilitas yang secara tidak 
langsung menunjang jalannya proses pengajaran, seperti halaman, kebun, taman 
sekolah, jalan menuju sekolah dan lain sebagainya. 
Jadi kesimpulan dari pengertian sarana dan prasarana belajar adalah semua 
fasilitas yang menunjang proses belajar mengajar di sekolah, baik yang digunakan 
secara langsung maupun tidak langsung.   
 
2. Macam-macam Sarana dan Prasarana Belajar 
Ditinjau dari fungsi atau peranannya terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar maka sarana pendidikan dibagi menjadi dua macam, yaitu: 
1. Alat pelajaran 
Alat pelajaran adalah alat atau benda yang dipergunakan secara 
langsung oleh guru maupun murid dalam proses pembelajara. Alat 
pelajaran terdiri dari: 
a.) Buku-buku 
Buku-buku perputakaan, buku pegangan guru, buku paket pelajaran 
untuk siswa. 
b.) Kamus-kamus, kitab suci al-Qur’an dan lain-lain. 
c.) Alat-alat peraga 



































Alat peraga adalah semua alat yang digunakan oleh guru pada waktu 
mengajar, baik sifatnya tahan lama dan disimpan di sekolah maupun 
yang diadakan seketika oleh guru pada jam digunakan. 
d.) Alat-alat praktek 
Alat-alat praktek adalah semua alat yang ada dalam laboratorium, 
bengkel kerja dan ruang-ruang praktek olah raga, ketrampilan 
memasak, menjahit dan lain-lain. 
e.) Alat tulis menulis  
Alat tulis menulis dalam proses pembelajaran meliputi papan tulis, 
buku tulis, pencil, pulpen, kapur tulis, spidol, mesin tulis (mesin tik 
manual, komputer) dan lain-lain.20 
2. Media Pendidikan 
Media pendidikan merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan yangdapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses 
belajar pada diri siswa. 
Penggunaan media secara kreatif akan memperbesar kemungkinan 
siswa untuk belajar lebih banyak. Memperhatikan apa yang dipelajarinya 
lebih baik dan meningkatkan penampilan mereka dalam melakukan 
ketrampilan-ketrampilan tertentu sesuai dengan yang menjadi tujuan 
program instruksional bersangkutan. Jenis-jenis media pendidikan yaitu: 
a.) Media audio (media untuk pendengaran) contoh: radio, tape recorder. 
                                                 
20 Musfiqon dan Andiek Widodo, Manajemen Sekolah Unggul, h. 120. 



































b.) Media visual (media untuk penglihatan) contoh: film, graft, globe, 
table, spanduk, poster, papan bulletin, OHV dan lain-lain. 
c.) Media audio-visual (media untuk pendengaran maupun penglihatan) 
contoh: TV, VCD, film bunyi dan gerak.21 
Sarana belajar tersebut dapat dibedakan menjadi dua yaitu sarana utama 
dan sarana pendukung. Untuk sarana utama semuanya dipenuhi langsung oleh 
peserta didik sedangkan untuk sarana pendukung disiapkan langsung oleh sekolah 
sebagai tambahan media pembelajaran untuk guru dan peserta didik seperti 
proyektor, perpustakaan dan sebagainya yang dapat membantu siswa untuk 
belajar. 
Sekolah sebagai prganisasi kerja diselenggarakan oleh sejumlah personal 
dalam bentuk kerjasma untuk mencapai tujuan institusional masing-masimg. 
Kerja sama itu meliputi selurih kegiatan, baik yang bersifat kurikuler maupun 
ekstra kurikuler termasuk juga kegiatan-kegiatan non edukatif. Untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan itu diperlukan berbagai alat kelengkapan. Alat 
kelengkapan itu harus berdaya guna bagi pencapaian tujuan pendidikan. Beberapa 
alat kelengkapan sekolah tersebut diantaranya adalah: 
1.  Perpustakaan Sekolah/Kelas 
Perpustakaan merupakan alat kelengkapan yang langsung 
berhubungan dengan mutu pendidikan dalam rangka mencapai tujuannya, 
karena mempengaruhi efisiensi proses belajar mengajar. Perpustakaan 
memungkinkan guru, murid, dan petugas lainnya memperoleh kesempatan 
                                                 
21 Musfiqon dan Andiek Widodo, Manajemen Sekolah Unggul,h. 121. 



































memperluas dan memperdalam pengetahuan dan pandangan masing-
masing. 
2. Laboratorium Sekolah 
Untuk memberikan kesempatan yang luas bagi guru dan murid 
mempelajari ilmu pengetahuan melalui pengalaman langsung diperlukan 
laboratoriun sekolah. Laboratorium memungkinkan proses belajar 
mengajar tidak sekedar berlangsung secara teoritis dan verbalitas, karena 
guru dan murid dapat melakukan berbagai percobaan, baik dalam rangka 
menguji kebenaran teori yang diketahuinya maupun untuk menemukan 
sendiri hal-hal baru. 
3. Badan Pembantu Penyelenggaraan Pendidikan (BP3) 
Untuk membantu petugas kependidikan di sekolah agar tugas-
tugasnya dapat diselenggarakan secara efisien perlu dibentuk BP3 yang 
anggota-anggotanya terdiri dari orang tua murid dan pemuka-pemuka 
masyarakat setempat. Badan ini berada di luar struktur formal sebuah 
sekilah, akan tetapi harus diberi fungsi yang tepat dalam menghimpun 
potensi di masyarakat agar dapat dimanfaatkan bagi perkembangan 
sekolah. 
4. Bagian atau Pusat Pemgembangan Alat Pengajaran 
Perkembangan dan kemajuan erat kaitannya dengan perkembangan 
dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang tidak saja 
berpengaruh pada proses belajar mengajar secara metodologis dan isi 
pendidikan akan tetapi juga dirasakan pengaruhnya terhadap media 



































pendidikan, khususnya terhadap alat bantu dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar yang efektif. 
5. Usaha Kesehatan Sekolah 
Usaha kesehatan murid dan personal lainnya sangat besar 
pengaruhnya terhadap situasi belajar mengajar di sekolah. Untuk itu maka 
perlu dibentuk suatu badan yang disebut Usaha Kesehatan Sekolah atau 
UKS, yang memikul tiga pokok sebagai berikut: 
a.) Pelayanan kesehatan bagi murid dan guru. 
b.) Penyelenggaraan dan pembinaan Bidang Studi Olah Raga dan 
Ksehatan. 
c.) Pengadaan dan pemeliharaan lingkungan sekolah yang sehat. 
6. Koordinator Bidang dalam Pelaksanaan Kurikulum 
Agar semua kegiatan terarah dan saling isi mengisi kerap kali perlu 
dibentuk Koordinator untuk beberapa jenis kegiatan yang memiliki 
kesamaan kepentingan. Koordinator bidang yang dapat dibentuk antara 
lain adalah: 
a.) Koordinator Bidang Studi 
b.) Koordinator Olah Raga 
c.)  Koordinator Kesenian 
d.) Koordinator Pembinaan Mental dan Spiritual 
e.) Koordinator Bidang Kewanitaan 
f.) Koordinator Bimbingan dan Penyuluhan 
7. Cafetaria atau Warung Sekolah 



































Pada jam-jam tertentu para siswa mendapat kesempatan 
beristirahat untuk bermain-main di luar kelas. Kesempatan itu sering 
dipergunakan untuk mengatasi rasa lapar dan haus dengan menikmati 
makanan dan minuman yang dibawa dari rumah atau dibeli di warung 
yang diselenggarakan oleh sekolah atau masyarakat sekitar. 
8. Koperasi Sekolah 
Usaha lain yang dapat dikembangkan di sekolah untuk 
meningkatkan kesejahteraan guru dan murid yang langsung atau tidak 
langsung berpengaruh pada realisasi proses belajar mengajar adalah 
koperasi sekolah. Penyelenggaraan koperasi sekolah dapat dilakukan oleh 
murid-murid dengan bimbingan guru atau oleh petugas khusus yang 
ditunjuk. 
9. Organisasi Murid 
Dikalangan murid-murid perlu dibentuk suatu organisasi yang 
bertugas untuk merancang dan melaksanakan berbagai kegiatan dan 
menyelesaikan berbagai masalah dengan mendayagunakan kemampuan 
sendiri. Organisasi ini dengan bimbingan guru coordinator bidang dapat 
melaksanakan kegiatan kesenian, olah raga, kegiatan social, menerbitkan 




10. Pramuka Sekolah 



































Sejalan dengan kegiatan organisasi murid, kegiatan kepramukaan 
dapat dimanfaatkan juga untuk mengembangkan sifat dan sikap serta 
ketrampilan memimpin dengan perkembangan sikap sosial dan berbagai 
aspek kepribadian yang lain, yang memungkinkan murid 
memanfaatkannya setelah menjadi dewasa. 
11. Dewan Guru 
Potensi guru sangat menentukan dalam penyelenggaraan sekolah 
harus dihimpun agar dapat didayagunakan secara maksimal dalam 
membantu kepala sekolah melaksanakan kepemimpinannya. Di 
lingkungan sekolah potensi itu dihimpun dalam badan yang disebut 
Dewan Guru. 
12. Bagian Pengajaran dan Ujian 
Setiap kepala sekolah memerlukan suatu unit kerja yang dapat 
membantu pengaturan bagian kurikulum, yang disebut Bagian Pengajaran 
dan Ujian. Fungsi dari unit kerja ini adalah merencanakan, mengorganisir, 
mengarahkan, mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan kurikulum 
sepanjang tahun ajaran. Bentuk-bentuk kegiatannya antara lain: menyusun 
jadwal pelajaran, merencanakan pembagian tugas guru, mengatur 
penggunaan local belajar, melaksanakan ulangan dan ujian, 
mendokumentasikan hasil-hasil ulangan dan ujian, mengumumkan hasil-
hasil ulangan dan ujian danlain-lain. 
 
13. Tata Usaha Sekolah 



































Kegiatan administrasi perkantoran harus dilaksanakan, tanpa 
membedakan besar kecilnya sekolah.akan tetapi perlu ditekankan bahwa 
semakin besar organisasi sekolah maka semakin banyak beban kerja 
administrasi perkantoran. 
14. Bagian Penelitian 
Di lingkungan sebuah lembaga sekolah diperlukan pembentukan 
suatu unit kerja yang secara khusus menangani masalah pengembangan 
ilmu pengetahuan melalui penelitian. Melalui penelitian yang 
diselenggarakan oleh badan penelitian ini dapat diharapkan juga 
berkembang usaha untuk memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan 
bagi kesejahteraan hidup bersama atau bermasyarakat. 
15. Bagian Pengabdian Masyarakat 
Unit ini bertugas merancangkan, mengkoordinir, mengawasi dan 
mengevaluasi kegiatan-kegiatan pengabdian kepada masyarakat.22 
 
3. Manfaat Sarana dan Prasarana Belajar 
Sarana dan prasarana belajar berfungsi sebagai komponen pendidikan 
yang dapat mencegah terjadinya suatu kegagalan dalam pendidikan. Oleh karena 
itu, keberadaan sarana dan prasarana pembelajaran mutlak dibutuhkan dalam 
proses pendidikan. 
Sarana belajar sangat diperlukan untuk menunjang proses belajar 
mengajar, hal ini berguna agar siswa lebih berminat dan mudah menerima 
                                                 
22 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas sebagai Lembaga Pendidikan, 
(Jakarta: Inti Indayu Press, 1989), h. 143-152. 



































penjelasan dari guru. Apabila sarana dan prasana yang disediakan kurang, maka 
akan mempengaruhi minat peserta didik untuk mengikuti proses belajar mengajar. 
Jika peserta didik memiliki minat dalam mengikuti proses belajar mengajar maka 
dapat meningkatkan hasil belajar dan prestasi belajar mereka. 
Secara umum sarana dan prasarana belajar  (alat belajar) memiliki 
berbagai manfaat, di antaranya adalah sebagai berikut : 
a. Dapat mengurangi pemahaman yang bersifat abstrak. Misalnya, untuk 
menjelaskan janin yang ada di dalam kandungan, dapat dipergunakan film. 
b. Dapat menampilkan sesutau yang tidak mungkin dibawa ke dalam kelas. 
Misalnya, menjelaskan materi tentang haji, guru dapat melihatkan video 
melalui LCD dan tidak perlu datang secara langsung ke Makkah atau 
Madinah. 
c. Membangkitkan motivasi belajar.  
d. Dapat mengatur dan mengontrol tempo belajar siswa. 
e. Memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan sumber belajar.23 
Jadi, dalam dunia pendidikan sarana dan prasarana sangat bermanfaat dan 
sangat penting karena sebagai alat penggerak suatu pendidikan. Sarana dan 
prasarana pendidikan dapat bermanfaat guna menunjang penyelenggaraan proses 
belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam suatu 
lembaga dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
 
 
                                                 
23 Abudin Nata, Prespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2011), 
h. 301. 



































4. Pengadaan Sarana dan Prasarana Belajar 
Pengadaan merupakan suatu proses kegiatan mengadakan sarana dan 
prasarana yang dapat dilakukan dengan cara-cara membeli, menyumbang, hibah, 
dan lain-lainnya.24 Dengan adanya pengadaan sarana dan prasarana belajar maka 
peserta didik dapat memanfaatkannya untuk keperluan belajar mengajar. Dengan 
memanfaatkan sarana dan prasarana belajar yang secara baik akan memudahkan 
peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar sehingga peserta didik lebih 
semangat dalam belajar. Sebaliknya, dengan kurangnya sarana dan prasarana 
belajar akan mengakibatkan anak kurang bersemangat dan kurang bergairah 
dalam belajar.  
Pengadaan sarana dan prasarana belajar ini mengacu pada Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 pasal 42 yang berbunyi 
sebagai berikut : 
1.) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.  
2.) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata 
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang 
unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain 
                                                 
24 Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 
h. 125. 



































yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan.25 
Berikut ini adalah rincian dari standart sarana dan prasarana yang diatur 
dalam pasal ke 43 yang berbunyi :  
1.) Standar keragaman jenis peralatan laboratorium ilmu pengetahuan alam 
(IPA), laboratorium bahasa, laboratorium komputer, dan peralatan 
Pembelajaran lain pada satuan pendidikan dinyatakan dalam daftar yang 
berisi jenis minimal peralatan yang harus tersedia. 
2.) Standar jumlah peralatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dinyatakan 
dalam rasio minimal jumlah peralatan per Peserta Didik. 
3.) Standar buku perpustakaan dinyatakan dalam jumlah judul dan jenis buku 
di perpustakaan satuan pendidikan. 
4.) Standar jumlah Buku Teks Pelajaran di perpustakaan dinyatakan dalam 
rasio minimal jumlah Buku Teks Pelajaran untuk masing-masing mata 
pelajaran di perpustakaan satuan pendidikan untuk setiap Peserta Didik. 
5.) Kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan buku teks pelajaran 
ditelaah dan/atau dinilai oleh BSNP atau tim yang dibentuk oleh Menteri 
dan selanjutnya ditetapkan dengan Peraturan Menteri. Dalam hal 
pengadaan Buku Teks Pelajaran dilakukan Pemerintah, Menteri 
menetapkan buku tersebut sebagai sumber utama belajar dan Pembelajaran 
setelah ditelaah dan/atau dinilai oleh BSNP atau tim yang dibentuk oleh 
Menteri. 
                                                 
25 Undang-undang R.I. nomor 20 Tahun 2003, (Bandung: Citra Umbara, 2014), h. 146. 



































6.) Standar sumber belajar lainnya untuk setiap satuan pendidikan dinyatakan 
dalam rasio jumlah sumber belajar terhadap Peserta Didik sesuai dengan 
jenis sumber belajar dan karakteristik satuan pendidikan.26 
Namun pada realitasnya, banyak sekolah-sekolah terutama sekolah swasta 
yang kesulitan dalam pengadaan sarana dan prasarana tersebut. Sehingga 
mengakibatkan kurang majunya sekolah-sekolah swasta yang berdampak pada 
peroleh peserta didik baru yang sedikit. 
Untuk mengatasi hal itu, ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk 
pengadaan barang atau peralatan, di antaranya yaitu : 
a. Pembelian 
Dalam rangka pemenuhan kebutuhan/perlengkapan pendidikan, pengelola 
dapat memenuhinya dengan jalan membeli peralatan di pabrik, toko 
maupun dengan cara memesan. 
b. Hadiah atau sumbangan 
Pengelola dapat memenuhi kebutuhan/perlengkapan pendidikan dengan 
cara mencari sumbangan dari perorangan maupun organisasi, badan-badan 
atau lembaga-lembaga tertentu. 
c. Tukar menukar 
Pengelola perlengkapan dapat mengadakan kerjasama dengan pihak 
pengelola perlengkapan lembaga lainnya, dalam rangka untuk saling tukar 
menukar barang yang sekiranya barang tersebut telah melebihi kebutuhan. 
d. Meminjam 
                                                 
26 Undang-undang R.I. nomor 20 Tahun 2003, h. 147. 



































Jika barang atau peralatan yang dimiliki seseorang sudah tidak dibutuhkan 
lagi, akan tetapi sekolah membutuhkannya. Namun, seseorang tersebut 
tidak mau memberikannya maka jalan tengahnya pengelola sarana dan 
prasarana sekolah tidak memintanya tetapi hanya meminjamnya dalam 
jangka waktu tertentu.27 
Jadi, pengadaan sarana dan prasarana belajar sangatlah penting, karena hal 
ini untuk menunjang peserta didik dalam proses belajar mengajar. Dan untuk 
sebuah kesuksesan lembaga pendidikan agar tidak mengalami ketertinggalan. 
 
B. Tinjauan tentang Lingkungan Sekolah 
1. Pengertian Lingkungan Sekolah 
Istilah yang erat kaitannya dengan lingkungan adalah “ekologi” atau sering 
disebut “lingkungan hidup”. Ekologi terdiri dari bio-ekologi, geo-ekologi, dan 
kultur-ekologi. Bio-ekologi mencakup unsur lingkungan yang hidup meliputi 
manusia, tumbuh-tumbuhan, dan bintang. Geo-ekologi mencakup alam seperti 
bumi, air, matahari, dan sebagainya. Kultur-ekologi mencakup budaya dan 
teknologi. Lingkungan hidup sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia,dan 
sebaliknya manusia dapat mengubah ekologi itu, baik secra positif ataupun 
negative. Ekologi yang rusak pada gilirannya dapat merusak kehidupan manusia 
itu sendiri, padahal kerusakan lingkungan tersebut sebagai akibat ulah dan 
perilaku manusia yang tak bertanggung jawab. 
                                                 
27 Ibrahim Bafadal, Manajeman Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2014), h. 32-35. 



































Lingkungan (environment) sebagai dasar pengajaran adalah factor 
kondisional yang mempengruhi tingkah laku individu dan merupakan factor 
belajar yang penting. Lingkungan belajar/pembelajaran/pendidikan terdiri dri 
berikut ini: 
a. Lingkungan sosial adalah lingkungan masyarakat baik kelompok besar 
atau kelompok kecil. 
b. Lingkungan personal meliputi individu-indiividu sebagai suatu pribadi 
berpengaruh terhadap individu pribadi lainnya. 
c. Lingkungan alam (fisik) meliputi semua sumber daya alam yang dapat 
diberdayakan sebagai sumber belajar. 
d. Lingkungan cultural mencakup hasil budaya dan teknologi yang dapat 
dijadikan sumber belajar dan yang dapat menjadi factor pendukung 
pengajaran. Dalam konteks ini termasuk sistem nilao, norma, dan adat 
kebiasaan.28 
Manusia dewasa (pendidik) dan manusia belum dewasa (anak didik) 
bersama-sama hidup dalam suatu kesatuan hidup tertentu di dalam suatu alam 
lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar mencakup: 
a.) Lingkungan fisik: keadaan iklim, keadan tanah, keadaan alam 
b.) Lingkungan budaya: dengan warisan budaya tertentu: bahasa, seni, 
ekonomi, ilmu pengetahuan, pandangan hidup, keagamaan 
                                                 
28 Oemar Hamalik, Proses Belajar mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),  h. 196. 



































c.) Lingkungn sosial/masyarakat: keluarga, kelompok bermain, desa, 
perkumpulan.29 
Lingkungan sekitar mempengarui perkembangan anak. Lingkungan sekitar 
yang dengan sengaja digunakan sebagai alat dalam proses pendidikan (pakaian, 
keadaan rumah, alat permainan, buku-buku, alat peraga, dan lainnya), itulah yang 
dinamakan lingkungan pendidikan. 
Sekolah merupakan lembaga sosial formal yang didirikan berdasarkan UU 
Negara sebagai tempat/lingkungan pendidikan. Sekolah di satu pihak mewakili 
Negara dan di pihak lain mewakili orang tua/masyarakat setempat. Di dalam 
kehidupan bersekolah anak meneruskan pendidikan yang sudsh diterima olehnya 
di dalam keluarga, dan berusaha mengembangkan dirinya sebagai warga Negara 
yang baik sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan yang menjadi pandangan hidup 
bangsa-negara. Lingkungan sekolah merupakan lingkungan pendidikan utama 
yang kedua. Siswi-siswi, guru, administrator, konselor hidup bersama dan 
melaksanakan pendidikan secara teratur dan berencana.30 
Sedangkan pengertian sekolah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima 
dan memberi pelajaran.31 Sekolah merupakan suatu lembaga yang didirikan guna 
proses pembelajaran anak di bawah pengawasan guru dengan tujuan untuk 
meningkatkan kecerdasan dan pembentukan moral yang berkualitas. 
                                                 
29 Wens Tanlain, dkk, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 
1996), h. 39. 
30 Ibid., h. 42. 
31 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka), h. 796. 



































Hal yang harus dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi para pengambil 
keputusan dalam memutuskan suatu kebijakan atau program antara lain adalah 
pengaruh lingkungan terhadap perkembangan dan dinamika lembaga yang 
dipimpinnya, baik lingkungan intern, lingkungan dekat, maupun lingkungan jauh. 
Lingkungan intern meliputi kultur dan kinerja karyawan, sarana dan prasarana, 
modal usaha, kebijakan organisasi, struktur kepemimpinan, dan program kerja 
perusahaan/lembaga. Lingkungan dekat yang harus diperhatikan meliputi pesaing, 
bahan baku, lembaga-lembaga pemerintahan dan lembaga kemasyarakatan, serta 
perusahaan-perusahaan lain di luar pesaing utama, konsumen utama, pendukung 
dan calon konsumen (calon peserta didik). Sementara itu, lingkungan jauh 
meliputi kondisi dan dinamika perubahan ekonomi, politik, hukum, budaya, 
sistem hankam, perkembangan iptek, dan sebagainya.32 
Sekolah merupakan sarana yang sengaja dirancang untuk melaksanakan 
pendidikan, pada kemajuan zaman ini, keluarga tidak mungkin lagi memenuhi 
seluruh kebutuhan ilmu pengetahuan dan teknologi. Semakin maju masyarakat 
semakin penting peranan sekolah dalam mempersiapkan peserta didik sebelum 
terjun dalam masyarakat. Maka dari itu, sekolah sebagai pusat pendidikan yang 
mampu melaksanakan fungsi pendidikan secara optimal yaitu dengan cara 
mengembangkan kemampuan dan meningkatkan mutu kehidupan serta bangsa 
Indonesia. 
Lingkungan sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang utama 
setelah keluarga, karena pada lingkungan sekolah tersebut terdapat peserta didik, 
                                                 
32 Dedi Mulyasa, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 
h. 198. 



































para guru, administrator, konselor, kepala sekolah, penjaga, dan yang lainnya 
hidup bersama dan melaksanakan pendidikan secara teratur dan terencana dengan 
baik. 
Proses pendidikan selalu berlangsung dalam suatu lingkungan, yaitu 
lingkungan pendidikan. Lingkungan ini mencakup lingkungan fisik, sosial, 
intelelktual, dan nilai-nilai. Lingkungan fisik terdiri atas lingkungan alam dan 
lingkungan buatan manusia, yang merupakan tempat dan seklaigus memberikan 
dukungan dan kadang-kadang juga hambatan bagi berlangsungnya proses 
pendidikan. Proses pendidiikan mendapatkan dukungan dari lingkungan fisik 
berupa sarana dan prasarana serta fasilitas yang digunakan. Tersedianya sarana, 
prasarana dan fasilitas fisik dalam jumlah dan kualitas yang memadai, akan sangat 
mendukung berlangsungnya proses pendidikan yang efektif. Kekurangan sarana, 
prasarana, dan fasilitas fisik, akan menghambat proses pendidikan, dan 
menghambat pencapaian hasil yang maksimal.33 
Dapat diambil kesimpulan bahwa lingkungan sekolah merupakan seluruh 
komponen atau bagian yang terdapat di dalam sekolah, yang mana seluruh 
komponen dan bagian tersebut ikut berpengaruh dan menunjang dalam proses 





                                                 
33 Nana Syaodih, Landasan Psikologi Proses Pendidiikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 
h. 5. 



































2. Ruang Lingkup Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekitar yang dengan sengaja digunakan sebagai alat dalam 
proses pendidikan (pakaian, keadaan rumah, alat permainan, buku-buku, alat 
peraga, dan lain-lain) dinamakan lingkungan pendidikan.34 
Ada beberapa macam ruang lingkup sekolah yang terdiri dari beberapa 
dibawah ini : 
a. Lingkungan fisik sekolah : bangunan sekolah, sarana dan prasarana 
sekolah, keadaan geografis di sekitar sekolah. 
b. Lingkungan budaya sekolah : intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 
c. Lingkungan sosial sekolah : kelompok belajar siswa, ekstrakurikuler dan 
intrakurikuler, proses belajar mengajar di dalam kelas. 
Lingkungan pendidikan merupakan segala sesuatu yang ada dan terjadi 
disekeliling proses pendidikan, (manusia dan lingkungan fisik). Jadi dapat 
dipahami bahwa lingkungan sekolah adalah sebuah lingkungan yang berpengaruh 
kedua setelah lingkungan keluarga. Dan sebuah keberhasilan proses pembelajaran 
tidak hanya ditentukan dari proses atau lingkungan sekolah sajamelainkan juga 
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat juga menjadi salah satu factor 
penunjangnya. 
 
3. Syarat-syarat Lingkungan Sekolah 
Berkut ini adalah beberapa syarat-syarat lingkungan sekolah agar menjadi sekolah 
yang baik dan sehat, di antaranya yaitu : 
                                                 
34 Hasbullah, Dasar-dasar Pendidikan,h. 33. 



































a. Lapangan bermain 
Lapangan bermain sangat penting bagi kegiatan belajar mengajar di suatu 
sekolah, khususnya yang berhubungan dengan pendidikan jasmani. Selain 
itu fungsi lain dari lapangan adalah untuk kegiatan apel/upacara, dan 
kegiatan perayaan akhir athun atau pentas seni yang membutuhkan tempat 
yang luas. 
b. Pepohonan rindang 
Dibutuhkan banyaknya pohon rindang di lingkungan pekarangan sekolah 
dan lingkungan dan lingkungan sekitar sekolah. Karena dengan hal itu 
akan menambah oksigen. Oksigen merupakan salah satu kecerdasan anak. 
c. Tempat pembuangan sampah 
Dalam masalah sampah di sekolah, perlunya ditumbuhkan kesadaran bagi 
seluruh warga sekolah untuk turut menjaga lingkungan. Karena semakin 
bersih suatu tempat, maka semakin beradab pula orang-orang di tempat 
itu. 
d. Lingkungan sekitar sekolah yang mendukung 
Lingkungan sekitar sekolah yang tidak mendukung contohnya adalah 
sekolah yang dekat dengan pabrik yang bising dan berpolusi udara, atau 
lingkungan sekolah yang berada di pinggir jalan raya yang selalu padat, 
atau bahkan lingkungan sekolah yang letaknya berdekatan dengan tempat 
pembuangan sampah atau sungai yang tercemar sampah. Hal tersebut 
perlu diperhatikan karena lingkungan sekitar sekolah turut akan 
mempengaruhi proses belajar mengajar. 



































e. Bangunan sekolah yang kokoh dan sehat 
Maksud dari bangunan yang sehat disini adalah bangunan yang layak 
untuk digunakan proses belajar mengajar, contohnya bukan bangunan 
yang sudah tua atau lapuk dimakan usia, bukan bangunan yang rapuh dan 
hendak roboh. Karena hal tersebut akan membahayakan peserta didik 
maupun guru yang berada di dalam bangunan sekolah tersebut. 
 Jadi dimana lingkungan sekolah dapat dikatakan sehat adalah apabila 
segala sesuatu yang ada di dalamnya maupun di sekitarnya baik, dan dapat 
menunjang proses belajar mengajar. Yang mana hal tersebut didukung dari factor 
kelengkapan fasilitas sekolah, kebersihan sekolah, serta kenyamanan lingkungan. 
 
4. Manfaat Lingkungan Sekolah 
Suatu lingkungan pendidikan/pengjaran memiliki fungsi-fungsi atau 
manfaat sebagai berikut: 
a. Fungsi Psikologis 
Stimulus bersumber/berasal dari lingkungan yang merupakan rangsangan 
terhadap individu sehingga terjadi respons yang menunjukkan tingkah laku 
tertentu. Respons tadi pada gilirannya dapat menjadi suatu stimulus baru 
yang menimbulkan respons baru, demikian seterusnya. Ini berarti, 
lingkungan mengandung makna dan melaksanakan fungsi psikologis 
tertentu. 
b. Fungsi Pedagogis 



































Lingkungan memberikan pengaruh-pengaruh yang bersifat mendidik, 
khususnya lingkungan yang sengaja disiapkan sebagai suatu lembaga 
pendidikan, misalnya keluarga, sekolah, lembaga pelatihan, lembaga-
lembaga sosial. Masing-masing lembaga tersebut memiliki program 
pendidikan, baik tertulis maupun tidk tertulis. 
c. Fungsi Instruksional 
Program instruksional merupakan suatu lingkungan pengajaran/ 
pembelajaran yang dirancang secara khusus. Guru yang mengajar, materi 
pelajaran, sarana dan prasarana pengajaran, media pengajaran, dan kondisi 
lingkungan kelas (fisik) merupakan lingkungan yang sengaja 
dikembangkan untuk mengembangkan tingkah laku siswa.35 
Suatu dimensi lingkungan yang sangat penting adalah masyarakat. Dalam 
konteks ini masyarakat mencakup unsure-unsur individu, kelompok, sumber-
sumber alami, sumber budaya, sistem nilai dan norma, kondisi/situasi serta 
masalah-maslah, dan berbagai hambatan dalam masyarakat, secara keseluruhan 
merupakan masyarakat. 
 
C. Tinjauan tentang Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang 
relatif menatap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 
                                                 
35 Hamalik, Proses Belajar mengajar, h. 196. 



































melibatkan proses kognitif.36 Belajar merupakan suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai oleh individu setelah 
mengalami suatu proses belajar dalam jangka waktu tertentu. Prestasi belajar juga 
diartikan sebagai kemampuan maksimal yang dicapai seseorang dalam suatu 
usaha yang menghasilkan pengetahuan atau nilai-nilai kecakapan. 
Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari 
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. 
Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik 
perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, ketrampilan berpikir maupun 
ketrampilan motorik. Hampir sebagian terbesar dari kegiatan atau perilaku yang 
diperlihatkan seseorang merupakan hasil belajar. Di sekolah hasil belajar ini dapat 
dilihat dari penugasan siswa akan mata-mata pelajaran yang ditempuhnya. 
Tingkat penguasaan pelajaran atau hasil belajar dalam mata pelajaran tersebut di 
sekolah dilambangkan dengan angka-angka atau huruf, seperti angka 0-10 pada 
pendidikan dasar dan menengah dan huruf A, B, C, D pada pendidikan tinggi.37  
Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai seorang siswa dalam usaha 
belajarnya sebagaimana dicantumkan di dalam nilai rapornya. Melalui prestasi 
                                                 
36 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2004), h.68. 
37 Nana Syaodi, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 
h.103. 



































belajar seorang siswa dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah 
dicapainya dalam belajar. 
Hasil belajar seseorang dapat berupa pengetahuan, ketrampilan, serta 
sikap. Apakah pengetahuan dapat diamati oleh orang lain? Pengetahuannya 
sendiri memang sifatnya abstrak sehingga tidak secara nyata dapat diamati, akan 
tetapi manifestasi pemilikan pengetahuan dapat diketahui apabila diukur dengan 
cara yang memang tepat untuk itu. 
Ketrampilan, melihat istilahnya nampak bahwa sudah menunjuk pada 
sesuatu yang dapat diamati karena memberikan gambaran tentang bergeraknya 
organ tubuh serta otot. Di dalam pengertian modern dikenal dengan istilah 
“ketrampilan kognitif” yaitu jenis ketrampilan yang menyangkut pemikiran yang 
ditandai dengan kreativitas, kelincahan berpikir, kecepatan memecahkan masalah 
dan lain-lain bentuk yang merupakan unjuk nyata dari ketinggian kemampuann 
seseorang dalam aspek kognitif.38 
 Berbeda dengan hasil belajar yang berupa pengetahuan dan ketrampilan 
yang dapat diukur dan diketahui pencapaiannya, hasil belajar yang berupa sikap, 
tidaklah demikian. Sikap yang ditampilkan oleh siswa tidak dapat dengan cepat 
dipandang oleh guru sebagai hasil upaya mereka di sekolah. Banyak sekali faktor 
luar yang berpengaruh terhadap perkembangan sikap seseorang. Oleh Karen itu 
pemberian pelajaran di sekolah yang ditujukan untuk perkemmbangan sikap, tidak 
dapat dengan segera diketahui, di samping memang alat untuk mengukurnya 
belum dapat dikatakan seratus persen baik. Namun demikian ketidaknyataan dan 
                                                 
38 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 23 



































keberhasilan ini tidak boleh dijadikan alas an bagi sekolah untuk tidak memberkan 
andil dalam pendidikan sikap. 
Prestasi belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah, dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 
mengenal sejumnlah materi pelajaran tertentu.39 
Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar dapat diartikan 
sebagai hasil atau nilai kecakapan yang dicapai oleh siswa dari suatu usaha atau 
belajar dalam jangka waktu tertentu yang dapat memberikan kepuasan bagi siswa. 
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Secara garis besar factor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 
dibedakan atas dua jenis yang bersumber dari dalam diri manusia yang belajar, 
yang disebut sebagai factor internal, dan factor yang bersumber dari luar diri 
manusia yang belajar, yang disebut sebagai factor eksternal. 
a. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, yakni faktor biologis dan faktor psikologis. 
Yang dapat dikategorikan sebagai faktor biologis antara lain usia, 
kematangan, dan kesehatan, sedangkan yang dapat dikategorikan sebagai 
faktor psikologis adalah kelelahan, suasana hati, motivasi, minat, dan 
kebiasaan belajar. 
                                                 
39 Mulyono Abdurahman, Pendidikan bagi Anak berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2009), h. 39. 



































b. Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri manusia yang belajar dapat 
diklasifikasikan menjadi dua jua, yakni factor manusia (human) dan factor 
non manusia seperti alam, benda, hewan, dan lingkungan fisik.40 
Beberapa faktor lain juga mempengaruhi prestasi belajar, yang secara garis 
besarnya dapat dibagi menjadi empat. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai 
berikut ini : 
a. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu 
sendiri, di antaranya adalah sebagai berikut : 
1.) Kecerdasan atau intelegensi 
Faktor intelegensi merupakan suatu hal yang tidak diabaikan dalam 
kegiatan belajar mengajar. Kecerdasan merupakan salah satu aspek 
yang penting dan sangat menentukan berhasil tidaknya studi 
seseorang. Kalau seorang murid mempunyai tingkat kecerdasan 
normal atau di atas normal maka secara potensi orang tersebut dapat 
mencapai prestasi yang tinggi. Jadi semakin tinggi kemampuan 
intelegensi seseorang siswa maka semakin besar peluangnya untuk 
meraih sukses 
2.) Bakat 
Kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 
keberhasilan pada masa yang akan datang.41 Bakat merupakan potensi 
atau kemampuan kalau diberikan kesempatan untuk dikembangkan 
                                                 
40 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 21. 
41 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 133. 



































melalui belajar akan menjadi kecakapan yang nyata. Bakat dalam hal 
ini lebih dekat pengertiannya dengan kata aptitude yang berarti 
kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan tertentu. 
3.) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, 
diperhatikan terus yang disertai dengan rasa sayang. Pelajaran yang 
menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan karena 
minat menambah kegiatan belajar. Minat belajar yang telah dimiliki 
siswa merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil 
belajarnya. 
4.) Motivasi 
Seseorang itu akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri 
ada penggerak untuk belajar, dan ini merupakan prinsip dan hukum 
pertama dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran. Penggerak inilah 
yang dinamakan motivasi. Para ahli psikologi mendefinisikan motivasi 
sebagai proses internal yang mengaktifkan, menuntun dan 
mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu.42 Motivasi dalam 
belajar adalah faktor yang penting karena hal tersebut merupakan 
keadaan yang mendorong siswa untuk melakukan belajar. Persoalan 
mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur 
agar motivasi dapat ditingkatkan. 
                                                 
42 Thohroni Taher, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2013), h. 64 



































b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang timbul dari luar diri individu itu sendiri, 
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut : 
1.) Fator Lingkungan keluarga 
Pendidikan keluarga adalah fundamental atau dasar dari pendidikan 
anak selanjutnya. Hasil-hasil pendidikan yang diperoleh anak dalam 
keluarga menentukan pendidikan anak itu selanjutnya, baik di sekolah 
maupun dalam masyarakat.43 Jadi lingkungan keluarga merupakan 
factor yang penting terhadap keberhasilan dalam belajar (prestasi 
belajar). 
2.) Faktor Lingkungan sekolah 
Yaitu meliputi guru, staf adminitrasi, dan teman-teman sekelas, dapat 
mempengaruhi semangat belajar para siswa, yang berdampak pula 
pada prestasi belajar para siswa.44 Guru dituntut untuk menguasai 
bahan pelajaran yang akan diajarkan, dan memiliki tingkah laku yang 
tepat dalam mengajar. Guru harus mampu mengelola seluruh proses 
kegiatan belajar-mengajar dengan menciptakan kondisi-kondisi belajar 




                                                 
43 Ngalim Puwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2009), h. 79. 
44 Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 101. 



































3.) Fator Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat sangat besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak 
akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada. 
Lingkungan masyarakat dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, 
terutama anak-anak yang sebayanya. 
 
3. Fungsi Prestasi Belajar 
Beberapa fungsi utama (atau manfaat) dari prestasi belajar, di antaranya 
yaitu: 
a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 
telah dikuasai peserta didik. 
b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ektern dari suatu institusi 
pendidikan. 
e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator daya serap (kecerdasan) peserta 
didik.45 
Kegunaan atau fungsi dari prestasi belajar itu banyak ragamnya, antara 
lain: sebagai umpan balik guru dalam mengajar, untuk keperluan diagnosis, untuk 
                                                 
45 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009), h.12-13. 



































keperluan penempatan dan penjurusan, untuk menentukan isi kurikulum, dan 
untuk menentukan kebijakan sekolah.46 
 
4. Cara Mengukur Prestasi Belajar 
Dalam suatu pembelajaran perlu adanya alat untuk mengukur apakah suatu 
hasil belajar yang diinginkan telah benar-benar dicapai, atau untuk mengetahui 
sejauh mana hasil belajar yang diinginkan tercapai. Untuk pengukuran suatu hasil 
belajar tersebut maka dibutuhkan evaluasi. 
          Evaluasi merupakan alat untuk mengukur hasil belajar, yang berfungsi 
untuk menilai prestasi belajar yang telah dicapai oleh siswa. Evaluasi dapat 
dilaksanakan dengan teknik tes maupun teknik non tes. 
a. Teknik tes 
Teknik tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain 
yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.47 
b. Teknik non-tes 
Teknik non-tes adalah teknik penilaian atau evaluasi hasil belajar yang 
dilakukan tanpa menguji peserta didik, melainkan dengan melakukan 
pengamatan secara sistematis (observation), wawancara (interview), 
penyebaran angket (questionare), dan memeriksa atau meneliti dokumen-
dokumen (documentary analysis). 
 
                                                 
46 Ibid., h. 13. 
47 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 32. 



































5. Mata Pelajaran Fiqih 
Fiqih adalah salah satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, dan apabila pada sebuah lembaga yang bernaung dibawah Departemen 
Agama merupakan mata pelajaran yang wajib. Mata pelajaran fiqih ini di 
dalamnya mempelajari kegiatan ibadah, muamalah, jinayah, dan lain sebagainya. 
Berikut ini adalah tujuan dari pembelajaran fiqih, di antaranya adalah di 
bawah ini : 
a. Agar peserta didik dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum 
Islam secara terperinci dan menyeluruh, meliputi pengetahuan dan 
pengalaman keduanya menjadi pedoman dalam kehidupan pribadi dan 
sosial. 
b. Agar peserta didik dapat melaksanakan dan mengamalkan ketentuan 
hukum Islam dengan benar sehingga dapat menumbuhkan ketaatan dalam 
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggungjawab sosial yang tinggi 
dalam kehidupan sosial dan individu. 
c. Agar menjadi anggota masyarakat yang berakhlak mulia dan berusaha 
menjadi teladan masyarakat. 
Sedangkan berikut ini adalah fungsi dari pembelajaran fiqih, di antaranya 
adalah : 
a. Menanamkan nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada 
Allah SWT. 



































b. Membiasakan pengamalan terhadap hukum Islam pada peserta didik 
dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang berlaku di 
sekolah dan masyarakat. 
c. Membentuk kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di sekolah dan 
masyarakat. 
d. Meneguhkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 
e. Mendorong timbulnya kesadaran siswa untuk mensyukuri nikmat Allah. 
f. Fungsi keilmuan, yaitu membekali peserta didik dengan pengetahuan agar 
dapat digunakan dalam kehidupan dan untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
 
D.  Pengaruh Sarana Prasarana dan Lingkungan Sekolah Terhadap Prestasi  
Belajar Fiqih 
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting setelah keluarga. Ketika 
anak meningkat usianya, perkembangan iptek, dan daya berpikir mereka telah 
meningkat sehingga mereka telah membutuhkan beberapa dasar-dasar 
pengetahuan.  
Selain guru ada faktor lain yang menunjang berhasilnya proses belajar 
salah satunya yaitu sarana dan prasarana yang ada disekolah yang dapat 
memudahkan para peserta didik untuk lebih baik lagi dalam belajar. Dalam 
sebuah sekolah pasti memerlukan sarana dan prasarana untuk melangsungkan 
proses belajar mengajar. Hal ini merupakan faktor penting yang harus 
diperhatikan karena mempengaruhi kelangsungan proses belajar mengajar 



































disekolah tersebut. Tentu saja sarana belajar ini harus dimanfaatkan peserta didik 
dengan baik agar hasil belajar yang mereka dapatkan bisa memuaskan. 
Tidak hanya sarana dan prasarana belajar saja, jika semua sarana dan 
prasarana telah lengkap dan memadai namun tidak digunakan dengan 
sebagaimana mestinya atau bahkan hanya sebuah pajangan saja, maka hal itu juga 
akan sia-sia. Solusi dari hal itu adalah lingkungan sekolah yang turut mendukung 
juga. Secara garis besar lingkungan sekolah sangatlah berpengaruh terhadap 
sebuah proses pembelajaran bagi peserta didik, karena bagaimanapun lingkungan 
sekitar yang dengan sengaja digunakan sebagai alat dalam proses pendidikan. 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah dari faktor 
ekternal, yang mana faktor eksternal tersebut diantaranya adalah sarana prasarana 
dan lingkungan sekolah. Di antara sarana prasarana dan lingkungan sekolah ini 
salah satunya lebih kuat pengaruhnya dalam prestasi belajar. Namun tidak 
menutup kemungkinan kedua-duanya sangatlah berpengaruh terhadap prestasi 
belajar.  
  






































A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban. 
Madrasah ini berdiri tahun 1984 dan memperoleh ijin pendirian Madrasah Nomor 
: W.m. 06.02/936/b/Ket./1985 tanggal 3 Oktober 1985. Mulai Tahun 2006 MTs 
Al Musthofa sudah dapat melaksanakan Ujian Nasional di sekolah sendiri Tidak 
bergabung di MTs N sebab setelah di akredati MTs Al Musthofa memperoleh SK 
Kanwil Depag jatim nomor : B/Kw.13.4/MTs/1396 /2006. dengan tipe B dan pada 
tahun 2007 memperoleh Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) nomor 
20505338, dari Dinas Pendidikan Tuban Sertifikasi Lembaga Sekolah tanggal 23 
April 2007 nomor : 421/2073/414.042/2007. Sampai sekarang upaya untuk 
memajukan MTs AL Musthofa terus dilakukan. 
Visi dan misi MTs AL Musthofa adalah “Mantap,berakhlaq, terbaik dalam 
mencetak siswa yang islami, ahlusunnah wal jama’ah dan modern”. 1.) 
Mengaplikasikan Iman dalam bidang studi, 2.) Membiasakan budaya dan 
menciptakan nuansa islami di lingkungan Madrasah, 3.) Meningkatkan peran guru 
dalam membimbing siswa untuk berprestasi. 
Berdasarkan data dokumentasi yang berada di sekolah dapat diketahui 
bahwa, MTs Al-Musthofa merupakan sekolah yang sedeajat dengan SMP 
(sekolah menengah pertama). MTs Al-Musthofa adalah suatu lembaga pendidikan 



































Islam yang terletak di Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban Provinsi Jawa 
Timur. 
Jumlah peserta didik yang berada di MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban 
pada tahun pelajaran 2018/2019 adalah 125 peserta didik. Terdiri dari kelas VII 36 
siswa, VIII 39 siswa, IX-A 25 siswa dan IX-B 25 siswa, dengan jumlah 
keseluruhan adalah 125 peserta didik. Di MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban 
terdapat empat ruang kelas, kelas VII satu ruang kelas, kelas VIII satu ruang 
kelas, dan kelas IX dua ruang kelas. 
 
B. Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan 
penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis 
dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi. Metode penelitian memiliki 
rancangan penelitian tertentu. Rancangan ini menggambarkan prosedur atau 
langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data dan kondisi 
arti apa data dikumpulkan, dan dengan cara bagaimana data tersebut dihimpun 
dan diolah.48 
Adapun jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif didasari oleh filsafat positivisme yang 
menekankan fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. 
Maksimalisasi objektivitas desain penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan percobaan terkontrol. Ada 
                                                 
48 Nana Syaodih Sukmadinata.Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2005), h. 52. 



































beberapa metode penelitian yang dapat dimasukkan ke dalam penelitian 
kuantitatif yang bersifat noneksperimental, yaitu metode: deskriptif, survai, 
eksposfakto, komparatif, korelasional dan penelitian tindakan.49 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Di mana 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menjawab 
permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel 
tertentu, sehingga menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat digeneralisasikan. 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 
menjawab permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap 
variabel-variabel tertentu, sehingga menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat 
digeneralisasikan, lepas dari konteks waktu dan situasi serta jenis data yang 
dikumpulkan terutama data kuantitatif.50 Pendekatan kuantitatif pada penelitian ini 
adalah untuk menganalisis data angket, yang kemudian dianalisis dengan 
menggunakan rumus regresi linier berganda. 
Dalam penelitian ini peneliti mengklasifikasikan variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y) sebagai berikut yaitu: 
Variabel bebas (X 1) : Sarana dan Prasarana Sekolah 
Variabel bebas (X 2) : Lingkungan Sekolah 
Variabel terikat (Y) : Prestasi Belajar 
 
 
                                                 
49 Sukmadinata.Metode Penelitian Pendidikan, h. 53. 
50 Zainal Arifin, Penelitian Pendidiikan; Metode dan Paradigma Baru,(Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 29. 



































C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah atribut seseorang atau obyek yang variasi antara 
satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain. Variabel 
merujuk pada karakteristik atau atribut seorang individu atau suatu organisasi 
yang dapat diukur atau diobservasi.51 
Variabel diartikan sebagai obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian. Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajar sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulan.52 Variabel 
yang mempengaruhi disebut variabel penyebab, variabel bebas atau variabel 
independent (X), sedangkan variabel akibat disebut variabel tidak bebas, variabel 
penggantung, variabel terikat atau variabel dependen (Y). 
Dalam penelitian ini acam-macam variabel yang digunakan peneliti dapat 
dibedakan menjadi dua, sebagai berikut ini : 
1. Variabel bebas ( Independent Vaeriable / X ) 
Variabel ini sering di sebut variabel stimulus, predikator. Dalam 
bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).53 
Terkait dengan penelitian yang berjudul “PENGARUH SARANA 
PRASARANA DAN LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP 
                                                 
51 I’anatut Tho’ifah, Statistika Pendidikan dan Penelitian Kuantitatif, (Malang : Madani 2015 ), h. 
164. 
52 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 2. 
53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h.118. 



































PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN FIQIH PESERTA DIDIK 
MTS AL-MUSTHOFA GRABAGAN TUBAN”, yang menjadi variabel 
bebas ( Independent Vaeriable / X ) adalah sarana prasarana dan 
lingkungan sekolah. 
2. Variabel terikat (Dependent Variable / Y) 
Variabel dependent sering disebut sebagai variabel terikat. Dalam 
bahasa indonesia juga disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat 
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari timbulnya 
variabel bebas. 
Terkait dengan penelitian yang berjudul “PENGARUH SARANA 
PRASARANA DAN LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP 
PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN FIQIH PESERTA DIDIK 
MTS AL-MUSTHOFA GRABAGAN TUBAN”, yang menjadi variabel 
terikat (Dependent Variable / Y) adalah prestasi belajar. 
 
D. Populasi dan Sampel  
Populasi dan sampel dalam penelitian kuantitatif merupakan istilah yang 
sangat lazim dipakai. Populasi diartikan sebagai jumlah kumpulan unit yang akan 
diteliti karakteristik atau cirinya. Namun jika populasinya terlalu luas, maka 
peneliti harus mengambil sampel dari populasi yang telah didefinisikan.54  
1. Populasi 
                                                 
54 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 
h. 257. 



































Populasi pada umumnya diartikan sebagai penduduk. Berkaitan 
dengan penelitian ilmiah, populasi dapat dibatasi sebagai keseluruhan 
pengamatan yang menjadi perhatian peneliti.55 Populasi yaitu keseluruhan 
sasaran yang seharusnya diteliti dan pada populasi itu hasil penelitian 
diberlakukan. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakterisitk tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan 
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 
pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu sendiri.56 
Populasi merupakan tempat terjadinya masalah yang kita selidiki. 
Populasi itu bisa manusia dan bukan manusia, misalnya lembaga, badan 
sosial, wilayah, kelompok atau apa saja yang akan dijadikan sumber 
informasi. Jadi populasi yaitu keseluruhan obyek yang menjadi sasaran 
penelitian dan sampel akan diambil dari populasi ini. Menentukan 
populasi, tidak dapat dilewatkan dalam proses penelitian, sebab 
kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian akan diberlakukan dalam 
populasi ini.57 
                                                 
55 R. Partino dan M. Idrus, Statistik Deskriptif, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2009), h. 2. 
56 Sugiyono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.80. 
57 Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, h. 257. 



































Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik MTs Al-
Musthofa Grabagan Tuban, yang terdiri dari kelas VII 36 siswa, VIII 39 
siswa, IX-A 25 siswa dan IX-B 25 siswa, dengan jumlah keseluruhan 
adalah 125 peserta didik. 
 
2. Sampel 
Sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 
yang diambil dari poopulasi harus betul-betul representative (mewakili).58 
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti secara 
mendalam. Sampel diambil bila kita merasa tidak mampu meneliti seluruh 
populasi. Syarat utama sampel ialah harus mewakili populasi. Oleh karena 
itu, semua ciri-ciri populasi harus diwakili dalam sampel. 
Apabila subyeknya kurang dari 100 (seratus) lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya 
jika jumlah subyeknya besar atau lebih dari 100 (seratus), maka dapat 
diambil antara 10 % sampai 15 % atau 20 % sampai 25 % atau lebih.59 
Berdasarkan pengertian di atas, peneliti mengambil 40% dari jumlah 
                                                 
58 Sugiyono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 81. 
59 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 134. 



































populasi yang ada yaitu dari 125 siswa menjadi 50. Sehingga sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 50 siswa (responden). 
Adapun macam-macam teknik sampling di antaranya adalah 
sebagai berikut ini : 
a.) Random sampling 
b.) Proportional sampling 
c.) Stratified sampling 
d.) Purposive sampling 
e.) Quota sampling 
f.) Double sampling 
g.) Area probability sampling 
h.) Cluster sampling 
Stratified sampling digunakan, jika populasi terdiri dari kelompok-
kelompok yang mempunyai susunan bertingkat. Dalam banyak research 
penyelidik sering menghadapi suatu populasi yang tidak homogen, 
melainkan suatu populasi yang terdiri atas strata (lapisan-lapisan). Di 
sekolah misalnya, terdapat beberapa tingkatan kelas, dalam masyarakat 
terdapat bertingkat-tingkat penghasilan, ada strata sosial, dan lain-lain. 
Jadi tekning sampling yang memperhatikan strata-strata dalam populasi 
disebut stratified sampling. Stratified sampling yang memperhatikan 
pertimbangan atau proporsi individu dalam tiap-tiap strata ini disebut 
proportional stratified sampling. Apabila dalam proportional stratified 



































sampling sewaktu mengambil sampel menggunakan randomisasi, maka 
teknik sampling ini dinamakan proportional stratified random sampling.60 
Berdasarkan pengertian di atas maka teknik sampling yang 
digunakan pada penelitian ini adalah proportionate stratified random 
sampling. Teknik ini hampir sama dengan teknik random 
sampling yaitu cara pengambilan sampel secara acak. Perbedaannya 
dengan proportionate stratified random sampling ini populasinya 
menunjukkan adanya strata/tingkat/kelas atau lapisan-lapisan. Jadi sampel 
dalam penelitian ini diambil dari tingkatan/strata/kelas. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Banyak metode pengumpulan data yang dapat digunakan. Akan tetapi, 
tidak semua metode cocok untuk semua jenis data. Oleh karena itu, peneliti harus 
memilih metode mana yang paling tepat. Untuk itu, perlu memperhatikan 
indikator variabel yang telah ditentukan, jenis data yang akan diambil dan sumber 
data (sampel) yang telah ditetapkan.61 
Ada beberapa cara atau teknik yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data kuantitatif yang secara garis besar dapat dibedakan menjadi 
lima, diantaranya adalah tes, angket, wawancara terstandar, observasi terstruktur 
dan pengukuran unobtrusif.62 
                                                 
60 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, h. 262-263. 
61I bid., h. 28. 
62 Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 1996), h. 170. 



































Dalam hal ini teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 
adalah angket dan dokumenter, yaitu sebagai berikut : 
a. Kuesioner/angket 
Kuesioner atau biasa disebut angket adalah suatu teknik atau 
metode pengumpulan data melalui daftar pertanyaan-pertanyaan.63 Angket 
atau kuisoner adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan melalui pos 
untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab dibawah 
pengawasan peneliti. kuisoner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.64 
Kueisioner atau angket adalah teknik pengumpulan data melalui 
formulir - formulir yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
untuk mendapat jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan 
oleh peneliti. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 
apabila peneliti secara pasti tahu yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden. 
Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu teknik 
atau cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung 
bertanyajawab dengan responden). Instrumen atau alat pengumpulan 
datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan 
yang harus dijawab atau direspon oleh responden. Sama dengan pedoman 
wawancara, bentuk pertanyaan bisa bermacam-macam, yaitu perntanyaan 
                                                 
63 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), h. 158. 
64Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 227. 



































terbuka, pertanyaan berstruktur dan pertanyaan tertutup. Yaitu sebagai 
berikut ini : 
1.) Angket dengan pertanyaan terbuka, angket berisi 
pertanyaanpertanyaan atau pernyataan pokok yang bisa dijawab 
atau direspon oleh responden secara bebas. Tidak ada anak 
pertanyaan ataupun rincian yang memberikan arah dalam 
pemberian jawaban atau respon. Responden mempunyai 
kebebasan untuk memberikan jawaban atau respon sesuai 
dengan persepsinya. 
2.) Angket berstruktur, pertanyaan atau pernyataan sudah disusun 
secara berstruktur di samping ada pertanyaan pokok atau 
pertanyaan utama, juga ada anak pertanyaan atau sub 
pertanyaan. 
3.) Angket tertutup, pertanyaan atau pernyataan-pernyataan telah 
memiliki alternatif jawaban (option) yang tinggal dipilih oleh 
responden. Responden tidak bisa memberikan jawaban atau 
respon lain kecuali yang telah tersedia sebagai alternatif 
jawaban.65 
Angket disini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang 
pengaruh sarana prasarana dan lingkungan sekolah terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran Fiqih peserta didik MTs Al-Musthofa Grabagan 
                                                 
65 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya, 2007), h.219. 



































Tuban. Dimana dalam pelaksanaannya angket ini ditujukan untuk peserta 
didik. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-
barang tertulis. Maka metode dokumentasi dapat dikatakan sebagai teknik 
pengumpulan data dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, surat kabar, 
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.66 
Studi dokumenter (documentary study) merupakan suatu teknik 
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-
dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus 
masalah.67 Metode dokumentasi dapat dilakukan dengan mencari data 
mengenai hal-hal yang berupa catatan-catatan, buku-buku, surat kabar, 
notulen, agenda, dan sebagainya.68 
Dokumentasi artinya bahan-bahan tertulis. Studi dokumentasi 
adalah teknik untuk mempelajari dan menganalisis bahan-bahan tertulis 
kantor atau sekolah, seperti: silabus, program tahunan, program bulanan, 
program mingguan, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), catatan 
pribadi peserta didik, buku raport, kisi-kisi, daftar nilai, lembar soal/tugas, 
lembar jawaban, dan lain-lain. Selain itu, dokumen mengenai kondisi 
                                                 
66 S Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Bandung: Jemmars, 1991), h. 146. 
67 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 222. 
68 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 274. 



































lingkungan sekolah, data guru, data peserta didik, dan organisasi sekolah. 
Untuk menguji kredibilitas data penelitian yang sudah diperoleh melalui 
studi dokumentasi ini, peneliti perlu mengonfirmasikan dengan sumber-
sumber lain yang relevan guna memperoleh tanggapan, jika perlu 
melengkapi dan mengurangi.69 
Melalui metode ini peneliti memperoleh data tentang latar 
belakang MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban, daata siswa, data staf dan 
guru, sarana dan prasana, struktur organisasi, kondisi lingkungan sekolah, 
data hasil belajar atau prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa MTs Al-
Musthofa Grabagan Tuban. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis 
data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan. Untuk penelitian yang tidak dirumuskan hipotesis, langkah 
terakhir tidak dilakukan.70 
Analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalisa 
data-data yang diperoleh dari penelitian. Menganalisis data merupakan suatu 
                                                 
69 Zainal Arifin, Penelitian Pendidiikan; Metode dan Paradigma Baru,(Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 243. 
70 Arifin, Penelitian Pendidiikan; Metode dan Paradigma Baru, h. 243. 



































langkah yang sangat kritis dalam penelitain. Peneliti harus memastikan pola 
analisis mana yang akan digunakan, apakah analisis statistik atau analisis non-
statistik. Pemilihan ini tergantung pada jenis data yang dikumpulkan. 





 x 100% 
Keterangan: 
P = Angket persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 




 x 100% 
Keterangan: 
P = Angket persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
 
3. Untuk mengetahui nilai rata-rata dari hasil tentang Indeks Prestasi belajar 





M = Mean yang dicari 
Σx = Jumlah x 



































N = Jumlah responden 
 
4. Sedangkan untuk menjawab permasalahan ketiga dari rumusan diatas, 
dalam menjelaskan pengaruh antara variabel independent dengan variabel 
dependent, model yang digunakan adalah model regresi linier berganda, 
yang dapat dinyatakan sebagai berikut ini : 
 
Y = a + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 
Y  = Prestasi Belajar 
a  = Konstanta 
 b1 b2   = Koefisien Regresi 
X1   = Sarana Prasarana 
X2   = Lingkungan Sekolah 
  




































PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Profil Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban 
MTs Al Musthofa Grabagan berdiri tahun 1984 dan memperoleh ijin 
pendirian Madrasah Nomor : W.m. 06.02/936/b/Ket./1985 tanggal 3 Oktober 
1985. Bapak K. Syaechun sebagai pendiri kegiatan Belajar Mengajar awalnya 
masuk sore dengan tenaga pendidik seadanya dari tokoh masyarakat dan guru 
SD sekitar, tempatnya bergabung di gedung MI Hidayatul Musthofa yang 
statusnya satu kepengurusan. Kegiatan KBM dilaksanakan dengan sarana 
sekedarnya namun demikian materi KBM sudah mengacu pada mata 
pelajaran yang diterapkan disekolah atau MTs N / Swasta.71 
Dengan segala keterbatasan pendiri terus berupaya untuk dapat memenuhi 
harapan dan tuntutan masyarakat. Pada tahun 2004 MTs Al Musthofa 
memperoleh tanah wakaf dari masyarakat sehingga dapat memulai masuk 
pagi meski waktu itu baru memiliki 1 ruang kelas, bantuan dari pemerintah 
daerah kabupaten Tuban, ruang kelas lainnya ditempatkan dikelas darurat dan 
di musholla milik warga. Disamping itu mulai tahun 2004 guru – gurunya 
pun sudah banyak dari lulusan perguruan yang sesuai rumpun Mata Pelajaran 
yang ada di MTs Al Musthofa. Status MTs Al Musthofa terdaftar sejak 
berdiri sampai pada tahun 2006. 
                                                 
71 Sumber : Dokumentasi dari MTs Al-Musthofa pada tanggal 1 Desember 2018 



































Mulai Tahun 2006 MTs Al Musthofa sudah dapat melaksanakan Ujian 
Nasional di sekolah sendiri Tidak bergabung di MTs N sebab setelah di 
akredati MTs Al Musthofa memperoleh SK Kanwil Depag jatim nomor : 
B/Kw.13.4/MTs/1396 /2006. dengan tipe B dan pada tahun 2007 memperoleh 
Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) nomor 20505338, dari Dinas 
Pendidikan Tuban Sertifikasi Lembaga Sekolah tanggal 23 April 2007 nomor 
: 421/2073/414.042/2007. 
Sampai sekarang upaya untuk memajukan MTs AL Musthofa terus 
dilakukan. Mulai dari dari bekerjasama dengan wali murid, pengusaha, dan 
dinas terkait serta pemerintah. Kerja sama dengan wali murid dilakukan pada 
bidang dana dan tenaga. Hamper setiap tahun wali murid ikut bersusah payah 
membangun gedung dan sarana lainnya. Tidak hanya dana mereka juga masih 
mencurahkan waktu dan tenaganya dengan suka rela dan bergotong royong 
membantu proses penyelsaian bangunan.72 
Sejak berdiri MTs Al Musthofa telah mengalami beberapa kali pergantian 
kepala sekolah antara lain : 
a.) M. Syaechun : Tahun 1984 s/d 2002 
b.) Sofyan ,S.Ag : Tahun 2002 s/d 2004 
c.) Sutomo,S.Pd.I : Tahun 2004 s/d sekarang. 
 
2. Visi, Misi dan Tujuan MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban 
a. VISI MTs AL MUSTHOFA 
                                                 
72 Sumber : Dokumentasi dari MTs Al-Musthofa pada tanggal 1 Desember 2018 



































” Mantap,berakhlaq, terbaik dalam mencetak siswa yang islami, 
ahlusunnah wal jama’ah dan modern ” 
Indikator: 
1.) Prestasi dalam bidang UNAS 
2.) Prestasi dalam bidang Olympiade 
3.) Prestasi dalam bidang Teknologi dan Informasi 
4.) Prestasi dalam agama 
 
b. MISI MTs AL MUSTHOFA 
1.) Mengaplikasikan Iman dalam bidang studi 
a.) Menemukan dasar ilmu pengetahuan dari Al Qur’an dan Assunnah 
b.) Memahami dimensi dasar-dasar ilmu agama dan ilmu umum 
2.) Membiasakan budaya dan menciptakan nuansa islami di lingkungan 
Madrasah 
a.) Praktek sholat dhuha jam 06.30 – 07.00 secara periodik 
b.) Wajib mengikuti sholat jama’ah duhur bagi siswa dan guru 
c.) Menyapa dengan ucapan salam dengan sopan 
d.) Hafalan surat-surat pendek pada juz Amma setipa hari 
e.) Ceramah 10 menit bagi semua guru tentang agama dan apikasi 
ilmu Pengetahuan 
f.) Bayar zakat dan membagikan kepada yang berhaq 
g.) Bakti sosial peduli bencana 
h.) Ta’ziyah 



































i.) Pondok romadhon 
j.) Do’a bersama 
3.) Meningkatkan peran guru dalam membimbing siswa untuk berprestasi 
a.) Bimbingan persiapan olympiade 
b.)  Bimbingan Les Materi UN 
c.) Bimbingan seni baca Al Qur’an 
d.) Bimbingan Pidato, Seni Hadrah, dan Nasyid Islami/Qosidah 
e.) Bimbingan Seni Kaligrafi, Lukis, dan ketrampilan produk 
f.) Kegiatan KKG/MGMP bagi Guru 
g.) Study banding Guru 
 
c. TUJUAN MADRASAH 
Tujuan pendidikan dasar secara umum adalah meletakkan dasar 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
 
3. Identitas Madrasah 
Berdasarkan data dokumentasi yang berada di sekolah dapat diketahui 
bahwa, MTs Al-Musthofa merupakan sekolah yang sedeajat dengan SMP 
(sekolah menengah pertama). MTs Al-Musthofa adalah suatu lembaga 
pendidikan Islam yang terletak di Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban 
Provinsi Jawa Timur.73 
                                                 
73 Sumber : Dokumentasi dari MTs Al-Musthofa pada tanggal 1 Desember 2018 



































           Tabel 1.1 
             Data Madrasah 
.1. Nama Madrasah MTs AL-MUSTHOFA 
2. Status Terakreditasi B 
3. Alamat Jl. Raya Grabagan Desa 
Grabagan 
4. Kecamatan Grabagan 
5. No. Telp / Fax 0356 7012136 
6. Kode Pos 62371 
7. E-Mail almusthofa@yahoo.co.id 
8. Kabupaten Tuban 
9. Provinsi Jawa Timur 
10. Tahun Berdiri 1984 
11. Waktu Belajar Pagi (07.00 s.d 13.15) 
 
       Tabel 1.2 
         Identitas Kepala Madrasah 
1. Nama Sutomo, S.Pd.I 
2. Tempat, Tgl. Lahir Bojonegoro, 16 September 
1979 
3. Pendidikan S1 
4. Fakultas / Jurusan PAI 











































4. Struktur Organisasi Sekolah 
Struktur Organisasi adalah suatu badan yang di dalamnya memuat 
tugas dan tanggung jawab sekelompok orang dan yang paling penting adalah 
adanya kerja sama antara satu dengan yang lain dalam mecapai tujuan yang 
diharapkan.74 
Kepala Sekolah  : SUTOMO, S.Pd.I 
Waka Kurikulum  : SITI ZAINUROHMAH, S.Pd 
Waka Kesiswaan  : MIFTAHUL ARIFIN, S.Psi 
Waka Humas  : MUZEN, S.Pd 
Waka Sarpras  : HELMI SYAMTO, A.Ma 
Bendahara I  : HARIYANTO, S. Pd 
Bendahara II  : RIA NAFIDHATUR R, S.Pd 
Staf Tata Usaha  : ABDUL ROHIM, S.Hum 
 
                                                 
74 Sumber : Dokumentasi dari MTs Al-Musthofa pada tanggal 1 Desember 2018 



































5. Data Guru dan Staf 
   Tabel 1.3 
Data Guru dan Staf 
NO Nama Guru L/P Ijazah Jabatan 
1 Sutomo, S.Pd.I L S1 Kep. Madrasah 







4 Elyn Yuliana, S. Pd P S1 Guru 
5 Hariyanto, S. Pd L S1 Bendahara 
6 Helmi Syamto, A.Ma L D2 Wk. Sarpras 
7 Moch  Amin ,S. Pd.I L S1 Guru 
8 M. Syaechun Anwar L D2  Guru 





S1 Wk. Kurikulum 
11 




12 A. Muchid Murtadho L S1 Wali Kelas 
13 Mundokir L D2 Guru 
14 Siti Ely Zuhliyah, P S1 Guru 




































15 Muzen, S.Pd L S1 Wk. Humas 
16 Miftahul Arifin, S.Psi L S1 Wk. Kesiswaan 
17 Sarwani, S.Pd L S1 Guru 
18 





















23 M Khoiruddin L Sma Satpam 
 
6. Data Siswa 
     Tabel 1.4 




1 A. Nanda Fahrizal 
2 Ahmad Puguh W 



































3 Ahmad Saeful Hadi 
4 Alfia Nur Fa Iza 
5 Alil Latina Rofiatin 
6 Angga Alva Riandi 
7 Denis Widya Nur Afita 
8 Dimas Adi Saputra 
9 Ena Dika Novitasari 
10 Ernawati 
11 Fitri Ani 
12 Imam Syafi'i 
13 Khoirul Nafidhotur Rohman 
14 Leli Dia Utami 
15 M.Oot  Mimadudin  
16 Niken Ratnawati 
17 Rela Karinda 
18 Sandi Roni S. 
19 Siti Kholifah 
20 Susiana 
21 Tina Anggraeni 
22 Wahyu Adi Saputra 
23 Kiki Larasati Nur Amaroh 
24 Zaenal Abidin 



































25 Eko Cahyono 
 
      Tabel 1.5 




1 Ahmad Rozix 
2 Alex Lucki Setiawan 
3 Alif Safi I 
4 Amelia Herawati 
5 Candra Dwi Pornomo 
6 Ela Ipdatin 
7 Enik Siska Elviana 
8 Fiffy Yulia Agustina 
9 Frendy Rismawan 
10 Ida Fitriawati 
11 Irawati 
12 Khusnul Ifa 
13 Las Ayu Sri Wahyuni 
14 M. Mito 
15 Moh. Eko Wahyudi 
16 Nabila Tasya Aulia 



































17 Nur Kozin 
18 Rahayu Susanti 
19 Rendi Setiawan 
20 Rizal Kurniawan 
21 Siswanto Dwi Prasetyo 
22 Suliswanto 
23 Tia Nur Azizha 
24 Umi Laduni 
25 Widya Ayu Lestari 
 
 
     Tabel 1.6 




1 Ahmad Fiab 
2 Ahmad Zaenul Yakin 
3 Ainida Hikmatul Fitria 
4 Andika 
5 Andri Govinda Purba Krisna 
6 Aprillyan Aris Sandi 
7 Bagas Adi Saputra 



































8 David Kurniawan 
9 Denok Ayu Nurfitri 
10 Endang 
11 Evi Novit Asri  
12 Kholis 
13 Lastono 
14 M. Rudi Hartono 
15 Mochammad Luqmanul Hakim 
16 Mohamad Saiful Rizal 
17 Mohammad Arifin 
18 Muhammad Budianto 
19 Muhammad Syahrul Gunawan 
20 Prenda Kusumah 
21 Ratna Puspita Sari 
22 Rehan Dani Saputra 
23 Risa Alvina Tari 
24 Rohma Wati Dwi Anggraini 
25 Selvia Eka Yuliana 
26 Siti Faizah 
27 Siti Munawaroh 
28 Sunapiah 
29 Tiana 



































30 Zeni Novitasari 
31 Aris Prastio 
32 Ananda Tarigan 
33 Nia Velin Yulita 
34 Moh. Nasrul Huda 
35 Nia Fauziah 
36 Wantika 
37 Rahmadita Puspita Sari 
38 Siti Kelvi Nur Hidayah 
39 Adrian 
 
    Tabel 1.7 




1 Aditiya Noval Saputra 
2 Ahmad Dani Utia Rahman 
3 Ahmad Rizal Fialdi 
4 Aldhi Saputra 
5 Ana Ita Nuraini 
6 Ardiansah 
7 Arya Mahendra Tamtomo 



































8 Fahruddin Ar Rozi 
9 Fara Faida 
10 Ferdi Andika Pratama 
11 Iwan Doli 
12 Kartono Wijoyo 
13 Khoirul Anam 
14 Kris Dwi Cahyono 
15 Listiani 
16 Ludvi Yogi Ramadhan 
17 M. Davit Rekhan 
18 M. Diki Pratama 
19 Muhammad Ihsan Syaifuddin 
20 Ma'ul 
21 Melinda 
22 Moch. Syaifuddin A. 
23 Muhammad Hambali Juliarto 
24 Siti Mutma'inah 
25 Suyoga Pramulya 
26 Tri Suharti  
27 Ulfa Aisiah 
28 Yuni Arista 
29 Yuyun Aris Nuryanti 



































30 Erik Naufal Firmansyah 
31 Nina Sari W. 
32 M Farhan 
33 Shofia Lailatun N 
34 Via Aisyatul Qoimah 
35 M Akbar Zakaria 
36  Umrotul Khasanah 
 
7. Sarana dan Prasarana 
             Tabel 1.8 
Data Sarana Prasarana 
No. Jenis Sarana  Keterangan 
1. Komputer 45 buah 
2. Printer 2 buah 
3. Lemari 5 buah 
4. Papan Tulis 7 buah 
5. Perpustakaan 1 ruangan 
6. Laboratorium Komputer 1 ruangan 
7. Kamar WC 3 ruangan 
8. Kantin 2 ruangan 
9. Ruang Guru 1 ruangan 
10. Ruang Kelas  5 ruangan 



































11. Rak Buku 4 buah 
12. Tempat Wudhu 1 tempat 
13. Pos Satpam 1 ruangan 
 
8. Program Unggulan MTs 
a. Diniyah setelah selesai semua mata pelajaran (pukul 13.30-15.00) 
b. Jama’ah sholat dhuha setiap pagi 
c. Hafalan juz amma dan surat-surat pilihan sebelum pelajaran dimulai 
d. Jama’ah sholat dzuhur setiap senin-kamis dan sabtu 
e. Jama’ah sholat jumat setiap hari jum’at 
f. Rutinan khotmil Qur’an dan istighosah setiap malam jum’at wage 
g. Rutinan banjari dan tari saman setiap kamis akhir bulan75 
 
9. Prestasi Siswa MTs Al-Musthofa 
a. Juara harapan I gerak jalan putri tingkat kabupaten tahun 2018 
b. Juara harapan III gerak jalan putra tingkat kabupaten tahun 2018 
c. Juara II lomba gerak jalan putri tigkat kecamatan tahun 2018 
d. Juara III lomba gerak jalan putra tingkat kecamatan tahun 2018 
e. Juara II lomba karnaval umum tingkat kabupaten tahun 2017 
f. Juara II jambore antar MTs dan SMP se-kabupaten tahun 2018 
g. Juara III lomba baca puisi tingkat kabupaten tahun 2017 
h. Juara II pidato bahasa arab tingkat kabupaten tahun 2017 
                                                 
75 Sumber : Dokumentasi dari MTs Al-Musthofa pada tanggal 9 Januari 2019 



































i. Juara harapan I lomba baca kitab kuning tingkat kabupaten tahun 2017 
j. Juara I tari saman tingkat kabupaten tahun 2018 
k. Juara olimpiade bahasa arab tingkat kabupaten tahun 201776 
 
B. Analisis Data 
Tujuan dari pada penelitian adalah untuk mendapatkan data berupa angka 
yang kemudian diolah menggunakan perhitungan statistik, yang dapat 
menghasilkan kesimpulan berupa hasil penelitian. 
Untuk memperoleh data tentang pengaruh sarana prasarana dan 
lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqih peserta didik 
MTs Al-Musthofa, maka peneliti menggunakan angket dan nilai raport. 
1. Analisis data prestasi belajar siswa MTs Al-Musthofa 
Untuk memperoleh data prestasi belajar pada mata pelajaran fiqih, 
peneliti menggunakan nilai raport agar mengetahui seberapa bagusnya nilai 
siswa. Dalam hal ini peneliti mengambil 2 kelas sebagai sampel penelitian 
dengan jumlah 50 peserta didik dengan rincian sebagai berikut : 
 
      Tabel 1.9 
       Nilai Raport Kelas IX-A 
No. Nama Siswa 
Nilai 
Raport 
1 A. Nanda Fahrizal 85 
2 Ahmad Puguh W 84 
                                                 
76 Sumber : Dokumentasi dari MTs Al-Musthofa pada tanggal 9 Januari 2019 



































3 Ahmad Saeful Hadi 82 
4 Alfia Nur Fa Iza 89 
5 Alil Latina Rofiatin 82 
6 Angga Alva Riandi 77 
7 Denis Widya Nur Afita 81 
8 Dimas Adi Saputra 92 
9 Ena Dika Novitasari 75 
10 Ernawati 82 
11 Fitri Ani 80 





14 Leli Dia Utami 79 
15 M.Oot  Mimadudin  80 
16 Niken Ratnawati 80 
17 Rela Karinda 79 
18 Sandi Roni S. 80 
19 Siti Kholifah 81 
20 Susiana 82 
21 Tina Anggraeni 79 
22 Wahyu Adi Saputra 89 
23 Kiki Larasati Nur Amaroh 82 
24 Zaenal Abidin 90 
25 Eko Cahyono 80 
 
Tabel 1.10 
Nilai Raport Kelas IX-B 
No. Nama Siswa 
Nilai 
raport 
1 Ahmad Rozix 82 



































2 Alex Lucki Setiawan 82 
3 Alif Safi I 83 
4 Amelia Herawati 83 
5 Candra Dwi Pornomo 82 
6 Ela Ipdatin 90 
7 Enik Siska Elviana 79 
8 Fiffy Yulia Agustina 80 
9 Frendy Rismawan 81 
10 Ida Fitriawati 80 
11 Irawati 77 
12 Khusnul Ifa 80 
13 Las Ayu Sri Wahyuni 89 
14 M. Mito 88 
15 Moh. Eko Wahyudi 80 
16 Nabila Tasya Aulia 90 
17 Nur Kozin 87 
18 Rahayu Susanti 91 
19 Rendi Setiawan 78 
20 Rizal Kurniawan 78 
21 Siswanto Dwi Prasetyo 84 
22 Suliswanto 91 
23 Tia Nur Azizha 90 
24 Umi Laduni 82 
25 Widya Ayu Lestari 79 
 
Peneliti mengambil dua kelas yang ada di MTs Al-Musthofa Grabagan 
Tuban sebagai sampel penelitian. Adapun jumlah siswa pada dua kelas tersebut 
adalah 50 peserta didik, yang mana terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas IX-A 25 
Peserta didik dan kelas IX-B 25 peserta didik. Data di atas merupakan data 



































prestasi belajar khususnya yaitu nilai raport mata pelajaran fiqih pada semester 
ganjil tahun pelajaran 2018/2019. 
Prestasi belajar mata pelajaran fiqih siswa dikategorikan baik, hal ini 
berdasarkan nilai raport siswa. Prestasi belajar siswa MTs Al-Musthofa 
mempunyai rata-rata nilai raport dengan angka 83, sedangkan nilai minimalnya 
adalah 75, dan nilai tertingginya adalah 91. Setelah mendapat data prestasi belajar 
siswa MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban, peneliti mendapat gambaran tentang 
prestasi siswa yang berada di MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban tersebut. Data 
selanjutnya dianalisis melalui uji statistik untuk mengetahui pengaruh dari sarana 
prasarana belajar dan lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Fiqih. 
 
2. Analisis data sarana prasarana belajar 
Data sarana prasarana belajar siswa diperoleh dari hasil angket yang 
disebarkan kepada 50 responden (peserta didik) yang berjumlah 20 item soal, 
dengan pola jawaban (a) sangat setuju, (b) setuju, (c) ragu-ragu, (d) tidak 
setuju, (e) sangat tidak setuju. Berikut ini adalah penilaian dari masing-
masing alternatif jawaban dengan skor : 
Untuk jawaban (a) sangat setuju  : 5 
Untuk jawaban (b) setuju  : 4 
Untuk jawaban (c) ragu-ragu  : 3 
Untuk jawaban (d) tidak setuju  : 2 
Untuk jawaban (e) sangat tidak setuju : 1 



































Apabila semua responden menjawab sangat setuju maka besar skornya 
250 atau (250:250) x 100 = 100%. Untuk menjawab rumusan masalah yang 




 X 100% 
Keterangan: 
P = Angket persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
Selanjutnya setelah data berubah menjadi persentase, kemudian 
dikelompokkan dalam kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut:77 
75% - 100%  adalah kriteria sangat baik 
50% - 74%  adalah kriteria baik 
25% - 49%  adalah kriteria cukup baik 
< 24%   adalah kriteria kurang baik 
 
Tabel 1.11 
Di ruang kelas, kondisi papan tulisnya baik dan layak untuk digunakan 



















                                                 
77 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta : Rineka 
Cipta,2002), hlm. 226. 



































d. Tidak Setuju 









Jumlah 50 231 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 31 responden (62%) menjawab sangat 
setuju dan 19 responden (38%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 231 atau 
(231:250) x 100 = 92,4%. Dengan demikian kondisi papan tulis yang berada di 
kelas termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.12 
Saat pelajaran Fiqih selain menggunakan papan tulis biasanya juga 
menggunakan proyektor 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 98 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa tidak setuju dengan 
pernyataan tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 32 responden (64%) menjawab 
stidak setuju dan 11 responden (22%) menjawab seangat tidak setuju. Dengan 



































jumlah skor 98 atau (98:250) x 100 = 39,2%. Dengan demikian proses 




Memanfaatkan Al-Qur’an sebagai sumber untuk mengerjakan tugas mata 
pelajaran Fiqih 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 162 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dan tidak setuju dengan 
pernyataan tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 16 responden (32%) menjawab  
setuju dan 16 responden (32%) menjawab tidak setuju. Dengan jumlah skor 162 
atau (162:250) x 100 = 64,8%. Dengan demikian memanfaatkan Al-Qur’an 




Saat pelajaran Fiqih selain menggunakan LKS Fiqih,  juga menggunakan 
buku paket Fiqih 







































a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 218 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 18 responden (36%) menjawab sangat 
setuju dan 32 responden (64%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 218 atau 
(218:250) x 100 = 87,2%. Dengan demikian saat pelajaran Fiqih selain 
menggunakan LKS Fiqih, para siswa juga menggunakan buku paket Fiqih. Dan 
hal ini termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.15 
Di ruang kelas saya kondisi meja dan kursinya baik 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 




















































e. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0% 
Jumlah 50 222 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 28 responden (56%) menjawab sangat 
setuju dan 16 responden (32%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 222 atau 
(222:250) x 100 = 88,8%. Dengan demikian kondisi meja dan kursi yang ada di 
ruang kelas termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.16 
Bangunan ruang kelas yang ada di MTs Al-Musthofa sangat bagus dan baik 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 226 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 30 responden (60%) menjawab sangat 
setuju dan 16 responden (32%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 226 atau 



































(226:250) x 100 = 90,4%. Dengan demikian bangunan ruang kelas yang ada di 
MTs Al-Musthofa termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.17 
Saat pelajaran Fiqih guru saya menggunakan alat peraga atau media yang 
lainnya agar memudahkan kami dalam menerima pelajaran 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 208 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 24 responden (48%) menjawab sangat 
setuju dan 14 responden (28%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 208 atau 
(208:250) x 100 = 83,2%. Dengan demikian saat pelajaran Fiqih guru 
menggunakan media atau alat peraga. Dan hal ini termasuk dalam kriteria “Sangat 
Baik”. 
Tabel 1.18 
Sekolah saya menyediakan spidol, penghapus papan tulis, dan alat tulis 
lainnya untuk proses pembelajaran 







































a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 224 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 30 responden (60%) menjawab sangat 
setuju dan 15 responden (30%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 224 atau 
(224:250) x 100 = 89,6%. Dengan demikian sekolah selalu menyediakan spidol, 
penghapus papan tulis, dll. Dan hal ini termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.19 
Perpustakaan di MTs al-Musthofa fasilitasnya sangat memadai 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
























































Jumlah 50 210 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 22 responden (44%) menjawab sangat 
setuju dan 20 responden (40%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 210 atau 
(210:250) x 100 = 84%. Dengan demikian perpustakaan MTs Al-Musthofa 
memiliki fasilitas yang termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 
Tabel 1.20 
Saya mengunjungi perpustakaan untuk membaca buku  dan berdiskusi 
bersama teman-teman tentang pelajaran fiqih 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 212 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 20 responden (40%) menjawab sangat 
setuju dan 24 responden (48%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 212 atau 
(212:250) x 100 = 84,8%. Dengan demikian para siswa sering mengunjungi 



































perpustakaan untuk membaca buku  dan berdiskusi bersama teman-teman tentang 
pelajaran fiqih. Dan hal ini termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 
Tabel 1.21 
Di MTs Al-Musthofa terdapat lapangan untuk upacara atau apel pagi 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 222 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 24 responden (48%) menjawab sangat 
setuju dan 24 responden (48%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 222 atau 
(222:250) x 100 = 88,8%. Dengan demikian di MTs Al-Musthofa terdapat 




Selain untuk bermain, saya juga memanfaatkan lapangan sekolah sebagai 
tempat berolahraga 
No Alternatif Jawaban Nilai F Skor Prosentase (P) 






































a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 88 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa tidak setuju dengan 
pernyataan tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 19 responden (38%) menjawab 
sangat tidak setuju dan 27 responden (54%) menjawab tidak setuju. Dengan 
jumlah skor 88 atau (88:250) x 100 = 35,2%. Dengan demikian para siswa tidak 
menggunakan lapangan untuk berolahraga karena kurang memadai. Dan hal ini 
termasuk dalam kriteria “Cukup Baik”. 
 
Tabel 1.23 
Di MTs Al-Musthofa terdapat beberapa kamar mandi yang seimbang 
dengan jumlah siswanya 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
























































Jumlah 50 210 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 26 responden (52%) menjawab sangat 
setuju dan 14 responden (28%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 210 atau 
(210:250) x 100 = 84%. Dengan demikian kamar mandi yang ada di MTs Al-
Musthofa termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.24 
Kondisi UKS di MTs Al-Musthofa cukup mendukung jika ada siswa yang 
sakit 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 88 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 21 responden (42%) menjawab sangat tidak 
setuju dan 23 responden (48%) menjawab tidak setuju. Dengan jumlah skor 



































88atau (88:250) x 100 = 35,2%. Dengan demikian kondisi di MTs Al-Musthofa 
tidak memadai, atau tidak ada. Dan hal ini termasuk dalam kriteria “Cukup Baik”. 
 
Tabel 1.25 
Di MTs Al-Musthofa terdapat beberapa laboratorium yang berfungsi untuk 
menunjang proses pembelajaran 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 209 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 21 responden (42%) menjawab sangat 
setuju dan 23 responden (46%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 209 atau 
(209:250) x 100 = 83,6%. Dengan demikian di MTs Al-Musthofa terdapat 
laboratorium yang termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.26 
Ketika pelajaran Fiqih biasanya guru saya mengajak ke laboratorium 
No Alternatif Jawaban Nilai F Skor Prosentase (P) 






































a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 192 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 12 responden (24%) menjawab sangat 
setuju dan 28 responden (56%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 192 atau 
(192:250) x 100 = 76,8%. Dengan demikian guru saat pelajaran fiqih juga 
mengajak ke laboratorium. Dan hal ini termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.27 
Di MTs Al-Musthofa terdapat ruang guru yang mempunyai kondisi sangat 
baik 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
























































Jumlah 50 212 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 19 responden (38%) menjawab sangat 
setuju dan 24 responden (48%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 212 atau 
(212:250) x 100 = 84,8%. Dengan demikian di MTs Al-Musthofa terdapat ruang 
guru yang termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.28 
Kondisi masjid MTs al-Musthofa saat ini bangunannya baik dan layak untuk 
dimanfaatkan 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 238 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 38 responden (76%) menjawab sangat 
setuju dan 12 responden (24%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 238 atau 



































(238:250) x 100 = 95,2%. Dengan demikian kondisi bangunan masjid di MTs Al-
Musthofa layak untuk dimanfaatkan, dan termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.29 
Selain untuk sholat berjamaah, saya memanfaatkan Masjid untuk tempat 
belajar atau membaca al-Qur’an 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 225 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 27 responden (54%) menjawab sangat 
setuju dan 21 responden (42%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 225 atau 
(225:250) x 100 = 90%. Dengan demikian para siswa memanfaatkan masjid selain 
untuk sholat juga untuk belajar atau membaca Al-Quran, dan hal ini termasuk 








































Di MTs Al-Musthofa terdapat kantin yang sehat untuk mengisi perut saat 
jam istirahat 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 231 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 32 responden (64%) menjawab sangat 
setuju dan 17 responden (34%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 231 atau 
(231:250) x 100 = 92,4%. Dengan demikian di MTs Al-Musthofa memiliki kantin 
yang sehat, dan hal ini termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 
Tabel 1.31 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
2
0 
1 5 1 3 5 5 3 2 5 5 4 5 1 5 2 5 4 5 4 5 4 78 
2 5 2 5 4 3 5 4 5 2 5 4 1 4 2 5 1 4 5 5 5 76 
3 4 2 4 4 4 4 5 5 4 2 5 2 2 4 4 4 4 5 5 5 78 
4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 4 5 1 5 1 4 4 3 4 4 5 80 



































5 4 2 5 4 5 5 5 2 5 4 5 1 5 1 1 5 3 4 5 5 76 
6 5 1 2 4 5 5 2 5 5 4 5 2 4 2 5 5 4 4 4 5 78 
7 4 1 2 5 4 5 5 5 2 5 4 2 4 2 4 4 4 5 5 5 77 
8 4 1 5 4 4 5 5 5 4 5 3 5 5 1 5 4 5 5 4 5 84 
9 5 2 4 4 4 3 4 5 4 5 5 1 4 2 4 4 5 5 4 5 79 
10 4 2 3 5 4 4 4 3 5 2 4 1 4 2 5 4 5 5 5 5 76 
11 4 2 5 4 5 4 5 5 5 3 4 2 5 1 4 2 4 5 5 5 79 
12 5 4 2 4 5 4 5 5 5 4 4 1 5 1 5 5 4 4 4 4 80 
13 4 2 4 4 5 5 5 5 5 4 4 2 4 2 1 5 3 5 5 5 79 
14 5 1 3 4 3 5 5 5 2 4 5 1 5 2 4 4 5 5 5 5 78 
15 4 1 5 5 5 4 2 5 2 5 5 2 2 4 5 4 3 5 4 4 76 
16 5 2 4 5 5 5 4 3 4 5 4 2 4 2 5 1 4 5 5 5 79 
17 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 2 3 2 5 4 4 4 4 5 78 
18 5 2 2 4 5 4 5 4 4 3 4 1 5 1 5 4 4 5 5 5 77 
19 4 3 3 4 5 5 2 5 3 5 5 2 2 2 4 5 5 5 5 5 79 
20 5 2 2 5 5 5 3 5 3 5 4 1 5 1 4 5 5 4 4 5 78 
21 4 3 4 5 4 3 5 3 4 5 5 2 4 1 1 4 3 5 5 5 75 
22 5 2 4 4 4 5 5 4 4 3 4 2 5 4 4 2 4 5 5 5 80 
23 4 3 2 4 4 5 4 4 5 3 4 2 4 3 4 4 4 5 5 5 78 
24 5 3 2 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 2 5 4 4 5 4 5 81 
25 5 2 4 5 5 4 3 5 5 4 5 2 5 1 3 2 5 5 4 5 79 
26 5 2 4 5 3 5 3 4 4 4 5 1 4 2 4 4 5 5 4 5 78 
27 5 1 4 5 4 5 5 4 4 5 4 2 5 1 5 5 3 4 4 4 79 
28 5 1 3 4 4 5 5 4 4 5 4 1 3 2 5 4 4 5 5 5 78 
29 5 2 3 4 5 4 3 4 3 5 5 2 5 1 5 5 4 4 4 5 78 
30 5 2 2 4 5 5 3 4 5 4 5 2 4 2 4 4 4 4 5 5 78 
31 5 2 4 5 4 5 3 5 5 4 5 3 5 1 3 5 4 5 4 4 81 
32 5 2 4 5 4 4 3 5 3 4 4 2 4 1 4 4 4 5 5 5 77 
33 4 1 2 4 4 5 4 5 5 5 4 2 5 3 4 2 5 5 5 4 78 
34 4 2 2 5 5 5 5 3 4 5 5 1 5 2 5 4 5 4 4 4 79 
35 5 1 3 4 5 5 5 4 5 5 4 1 4 2 5 4 5 4 4 3 78 
36 4 2 2 5 5 3 5 4 4 4 4 1 3 2 5 2 4 5 5 5 74 
37 5 2 3 4 3 5 5 4 5 4 5 2 5 2 3 4 3 5 4 5 78 
38 5 1 3 4 5 5 3 5 4 5 5 2 5 3 4 5 4 5 5 5 83 
39 5 2 2 5 5 5 4 5 5 4 5 2 5 1 4 4 5 5 4 4 81 
40 4 2 2 4 5 5 4 5 4 4 4 3 2 2 5 5 4 5 5 4 78 
41 5 2 4 4 5 4 5 5 4 5 5 2 5 1 5 4 4 5 4 4 82 
42 5 2 4 4 5 4 5 5 4 5 4 2 5 1 5 4 5 5 3 4 81 




































Langkah selanjutnya menganalisis data hasil angket. Dengan tujuan untuk 
mengetahui bagaimana sarana prasarana belajar dengan menggunakan rumus 




 x 100% 
    =
3926
50 x 100 
 x 100% 
      =
3926
5000
 x 100% 
= 0,78 x 100% 
       = 78% 
Dari prosentase sarana prasarana belajar diperoleh nilai sebesar 78%, 
maka data yang diperoleh diinterpretasikan berdasarkan kriteria sebagai berikut : 
Sangat Baik  : 81% - 100%  
Baik   : 61% - 80%  
Cukup Baik  : 41% - 60%  
Kurang Baik  : 21% - 40%  
43 5 2 5 4 5 4 5 5 4 5 5 1 5 1 4 4 5 5 4 4 82 
44 5 2 2 4 5 4 4 5 4 4 4 2 5 1 4 2 5 5 5 4 76 
45 4 2 3 4 3 5 4 4 5 4 4 1 3 2 4 4 4 5 5 5 75 
46 5 2 2 5 4 5 4 5 5 4 5 2 2 2 5 4 5 5 5 4 80 
47 4 2 4 5 4 5 4 5 5 4 5 1 5 1 4 3 5 5 5 4 80 
48 5 2 4 4 5 5 5 4 5 4 5 2 5 1 4 5 5 5 3 4 82 
49 5 2 3 4 5 5 5 4 5 4 4 2 5 1 4 4 4 5 4 4 79 
50 4 2 2 4 3 4 5 5 5 4 4 1 2 2 4 3 4 5 5 5 73 








































Tidak Baik  : 0% - 20% 
Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai sebesar 78%. Jika 
diinterpretasikan berdasarkan kriteria di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
sarana prasarana belajar mempunyai kriteria yang tergolong “Baik”. 
 
3. Analisis data lingkungan sekolah 
Data lingkungan sekolah diperoleh dari hasil angket yang disebarkan 
kepada 50 responden (peserta didik) yang berjumlah 20 item soal, dengan 
pola jawaban (a) sangat setuju, (b) setuju, (c) ragu-ragu, (d) tidak setuju, (e) 
sangat tidak setuju. Berikut ini adalah penilaian dari masing-masing alternatif 
jawaban dengan skor : 
Untuk jawaban (a) sangat setuju  : 5 
Untuk jawaban (b) setuju   : 4 
Untuk jawaban (c) ragu-ragu   : 3 
Untuk jawaban (d) tidak setuju  : 2 
Untuk jawaban (e) sangat tidak setuju : 1 
Apabila semua responden menjawab sangat setuju maka besar skornya 
250 atau (250:250) x 100 = 100%. Untuk menjawab rumusan masalah yang 




 X 100% 
Keterangan: 
P = Angket persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 



































N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
Selanjutnya setelah data berubah menjadi persentase, kemudian 
dikelompokkan dalam kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut:78 
75% - 100%  adalah kriteria sangat baik 
50% - 74%  adalah kriteria baik 
25% - 49%  adalah kriteria cukup baik 
< 24%   adalah kriteria kurang baik 
 
Tabel 1.32 
Suasana di sekolah dapat memberikan dorongan semangat prestasi yang 
tinggi 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 218 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 21 responden (42%) menjawab sangat 
setuju dan 28 responden (56%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 218 atau 
                                                 
78 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta : Rineka 
Cipta,2002), hlm. 226. 



































(218:250) x 100 = 87,2%. Dengan demikian suasana di sekolah dapat memberikan 




Pepohonan yang rindang di halaman sekolah membuat nyaman dan 
semangat untuk belajar 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 217 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 21 responden (42%) menjawab sangat 
setuju dan 27 responden (54%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 217 atau 
(217:250) x 100 = 86,8%. Dengan demikian pepohonan yang rindang di halaman 
sekolah membuat nyaman dan semangat untuk belajar, dan hal ini termasuk dalam 
kriteria “Sangat Baik”. 
 
 




































Dengan adanya pengawasan dari satpam dapat memeberikan rasa aman 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 206 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 25 responden (50%) menjawab sangat 
setuju dan 14 responden (28%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 206 atau 
(206:250) x 100 = 82,4%. Dengan demikian dengan adanya pengawasan dari 




Saya senang berada di ruang kelas saat pelajaran Fiqih karena semua 
fasilitasnya mendukung 
No Alternatif Jawaban Nilai F Skor Prosentase (P) 
 a. Sangat Setuju 5 12 60 24% 







































d. Tidak Setuju 

















Jumlah 50 194 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 12 responden (24%) menjawab sangat 
setuju dan 26 responden (52%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 194 atau 
(194:250) x 100 = 77,6%. Dengan demikian peserta didik senang berada di ruang 
kelas saat pelajaran Fiqih karena semua fasilitasnya mendukung, dan hal ini 
termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.36 
Suasana di lingkungan sekolah bersih dan tidak ada sampah yang 
berserakan, jadi nyaman untuk digunakan proses belajar mengajar 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
























































Jumlah 50 220 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 33 responden (66%) menjawab sangat 
setuju dan 10 responden (20%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 220 atau 
(220:250) x 100 = 88%. Dengan demikian suasana di lingkungan sekolah bersih 
dan tidak ada sampah yang berserakan, jadi nyaman untuk digunakan proses 
belajar mengajar, dan hal ini termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.37 
Setiap pagi saya dan teman-teman bergotong royong membersihkan ruang 
kelas 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 207 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 15 responden (30%) menjawab sangat 
setuju dan 27 responden (54%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 207 atau 



































(207:250) x 100 = 82,8%. Dengan demikian setiap pagi saya dan teman-teman 




Ruang kelas yang bersih dan nyaman membuat saya bersemangat untuk 
belajar 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 225 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 27 responden (54%) menjawab sangat 
setuju dan 21 responden (42%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 225 atau 
(225:250) x 100 = 90%. Dengan demikian ruang kelas yang bersih dan nyaman 
membuat peserta didik bersemangat untuk belajar, dan hal ini termasuk dalam 
kriteria “Sangat Baik”. 
 
 




































Hubungan dengan sesama rekan siswa berlangsung secara serasi dan penuh 
kekeluargaan 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 219 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 25 responden (50%) menjawab sangat 
setuju dan 22 responden (44%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 219 atau 
(219:250) x 100 = 87,6%. Dengan demikian hubungan dengan sesama rekan 
siswa berlangsung secara serasi dan penuh kekeluargaan, dan hal ini termasuk 
dalam kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.40 
Teman saya membantu saya saat ada kesulitan dalam memahami pelajaran 
No Alternatif Jawaban Nilai F Skor Prosentase (P) 
 a. Sangat Setuju 5 26 130 52% 







































d. Tidak Setuju 

















Jumlah 50 226 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 26 responden (52%) menjawab sangat 
setuju dan 24 responden (48%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 226 atau 
(226:250) x 100 = 90,4%. Dengan demikian sesama peserta didik saling 
membantu  saat ada kesulitan dalam memahami pelajaran, dan hal ini termasuk 
dalam kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.41 
Guru saya sikapnya ramah-ramah, jadi memudahkan saya dalam menerima 
pelajaran 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
























































Jumlah 50 216 100% 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 24 responden (48%) menjawab sangat 
setuju dan 20 responden (40%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 216 atau 
(216:250) x 100 = 86,4%. Dengan demikian para guru sikapnya ramah-ramah, 
jadi memudahkan peserta didik dalam menerima pelajaran, dan hal ini termasuk 
dalam kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.42 
Saat mengajar, guru memberi perhatian kepada siswa yang kurang paham 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 212 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 22 responden (44%) menjawab sangat 
setuju dan 24 responden (48%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 212 atau 
(212:250) x 100 = 84,8%. Dengan demikian, Saat mengajar, guru memberi 







































Jika kami ramai, maka guru kami menegur dengan cara yang halus 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 217 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 25 responden (50%) menjawab sangat 
setuju dan 21 responden (42%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 217 atau 
(217:250) x 100 = 86,8%. Dengan demikian jika peserta didik ramai, maka guru 




Dalam menjelaskan materi fiqih, guru saya memanfaatkan semua fasilitas 
yang ada 







































a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 212 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 16 responden (32%) menjawab sangat 
setuju dan 30 responden (60%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 212 atau 
(212:250) x 100 = 84,8%. Dengan demikian dalam menjelaskan materi fiqih, para 




Meskipun guru saya kalau menjelaskan menggunakan metode ceramah, tapi 
saya mudah untuk memahami pelajaran 






















































d. Tidak Setuju 









Jumlah 50 225 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 29 responden (58%) menjawab sangat 
setuju dan 19 responden (38%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 225 atau 
(225:250) x 100 = 90%. Dengan demikian meskipun para guru kalau menjelaskan 
menggunakan metode ceramah, tapi para peserta didik mudah untuk memahami 
pelajaran, dan hal ini termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.46 
Ketika bertemu di luar kelas saya selalu disapa oleh guru maupun karyawan 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 188 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 15 responden (30%) menjawab sangat 



































setuju dan 23 responden (46%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 188 atau 
(188:250) x 100 = 75,2%. Dengan demikian ketika bertemu di luar kelas peserta 
didik selalu disapa oleh guru maupun karyawan, dan hal ini termasuk dalam 
kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.47 
Sekolah saya tidak bising karena tidak dekat dengan pabrik 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 189 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 15 responden (30%) menjawab sangat 
setuju dan 24 responden (48%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 189 atau 
(189:250) x 100 = 75,6%. Dengan demikian MTs Al-Musthofa tidak bising 








































Sekolah saya juga tidak terlalu ramai dan gaduh karena tidak dekat dengan 
jalan raya 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 195 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 9 responden (18%) menjawab sangat setuju 
dan 30 responden (60%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 195 atau 
(195:250) x 100 = 78%. Dengan demikian MTs Al-Musthofa juga tidak terlalu 
ramai dan gaduh karena tidak dekat dengan jalan raya, dan hal ini termasuk dalam 
kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.49 
Metode yang digunakan guru fiqih saya menarik meskipun fasilitasnya tidak 
memadai 
No Alternatif Jawaban Nilai F Skor Prosentase (P) 






































a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 213 100% 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 23 responden (46%) menjawab sangat 
setuju dan 21 responden (42%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 213 atau 
(213:250) x 100 = 85,2%. Dengan demikian metode yang digunakan guru fiqih  




Saya tidak pernah berkelahi dengan teman saya 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 209 100% 
 



































Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 22 responden (44%) menjawab sangat 
setuju dan 22 responden (44%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 209 atau 
(209:250) x 100 = 83,6%. Dengan demikian peserta didik tidak pernah berkelahi 
dengan teman-temannya, dan hal ini termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 
 
Tabel 1.51 
Saya tidak pernaah bolos sekolah karena tidak mau ketinggalan pelajaran 




a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 





















Jumlah 50 227 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui mayoritas siswa setuju dengan pernyataan 
tersebut. Hal ini berdasarkan jawaban 35 responden (70%) menjawab sangat 
setuju dan 10 responden (20%) menjawab setuju. Dengan jumlah skor 227 atau 
(227:250) x 100 = 90,8%. Dengan demikian peserta didik tidak pernaah bolos 
sekolah karena tidak mau ketinggalan pelajaran, dan hal ini termasuk dalam 
kriteria “Sangat Baik”. 
 













































1 4 4 3 5 3 5 4 4 5 5 5 4 5 2 4 5 3 5 5 3 83 
2 5 5 5 3 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 1 5 4 4 5 4 85 
3 4 4 5 2 4 5 4 5 4 5 1 5 4 5 4 4 4 5 4 5 83 
4 5 2 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 2 4 5 4 5 84 
5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 86 
6 4 5 5 2 4 4 5 2 4 5 4 5 4 5 5 1 5 1 5 3 78 
7 4 5 3 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 2 5 4 4 5 4 5 84 
8 5 5 5 3 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 89 
9 5 4 5 3 4 4 5 2 5 4 5 4 5 4 5 1 5 4 5 4 83 
10 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 87 
11 4 4 5 2 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 1 5 4 4 4 5 83 
12 4 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 87 
13 5 2 5 4 3 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 85 
14 1 4 5 3 5 3 5 4 5 4 4 4 5 4 5 1 5 4 4 5 80 
15 5 5 3 5 4 4 4 5 4 5 1 5 4 5 4 4 4 5 5 4 85 
16 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 2 5 2 4 5 84 
17 5 4 5 4 5 4 5 2 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 86 
18 5 5 3 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 1 5 3 5 4 5 83 
19 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 3 5 3 5 88 
20 4 5 5 2 5 4 5 4 5 5 2 5 4 5 4 5 4 4 5 4 86 
21 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 2 5 5 4 5 87 
22 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 1 5 2 5 4 85 
23 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 1 5 3 5 4 5 85 
24 4 4 5 4 5 3 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 3 5 86 
25 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 89 
26 5 5 4 5 1 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 2 5 4 5 4 86 
27 4 5 2 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 1 5 84 
28 5 5 5 4 5 4 5 4 5 3 5 3 5 5 4 4 4 4 4 5 88 
29 4 5 4 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 5 2 4 4 4 4 5 85 
30 4 4 5 4 5 5 4 5 4 3 5 4 4 5 2 5 4 4 5 4 85 
31 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 87 




































Langkah selanjutnya menganalisis data hasil angket. Dengan tujuan untuk 





 x 100% 
    =
4235
50 x 100
 x 100% 
      =
4235
5000
 x 100% 
= 0,84 x 100% 
32 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 2 5 4 5 2 5 3 5 5 86 
33 4 5 2 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 2 5 2 5 83 
34 5 5 4 5 5 3 5 4 5 4 4 5 4 5 2 5 4 4 5 5 88 
35 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 2 5 3 5 2 4 4 4 4 5 82 
36 4 4 5 2 4 5 3 5 4 5 5 4 4 5 2 5 3 5 5 1 80 
37 5 4 4 5 1 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 84 
38 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 2 5 4 4 4 2 5 1 5 81 
39 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 3 5 3 5 4 4 5 5 88 
40 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 2 5 3 5 5 86 
41 5 5 1 5 5 3 5 4 5 3 5 4 4 5 4 5 3 5 4 5 85 
42 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 2 85 
43 5 4 1 5 4 5 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 86 
44 4 4 5 4 5 3 5 5 4 5 4 5 3 5 2 4 2 5 1 5 80 
45 4 4 5 2 5 3 5 4 5 4 5 4 4 4 5 2 4 5 4 5 83 
46 5 4 5 4 1 5 5 5 5 4 5 1 4 5 4 4 3 5 4 5 83 
47 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 87 
48 4 4 1 4 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 2 4 4 4 5 5 82 
49 5 4 5 2 4 5 5 4 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 84 
50 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 4 3 5 3 86 











































       = 84% 
Dari prosentase lingkungan sekolah diperoleh nilai sebesar 84%, maka 
data yang diperoleh diinterpretasikan berdasarkan kriteria sebagai berikut : 
Sangat Baik  : 81% - 100%  
Baik   : 61% - 80%  
Cukup Baik  : 41% - 60%  
Kurang Baik  : 21% - 40%  
Tidak Baik  : 0% - 20% 
Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai sebesar 84%. Jika 
diinterpretasikan berdasarkan kriteria di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan sekolah mempunyai kriteria yang tergolong “Sangat Baik”. 
 
C. Analisis Statistik 
Untuk analisis statistik pada penelitian ini, peneliti menghitungnya dengan 




 Mean Std. Deviation N 
Prestasi belajar (Nilai 
Raport) 
82.8800 4.56535 50 
Sarana Prasarana 78.5200 2.22454 50 
Lingkungan Sekolah 84.7000 2.42647 50 
 
 



































 Tabel di atas adalah tabel descriptive statistics atau statistik deskriptif 
yang berguna untuk memberikan informasi tentang mean, standard deviasi, 
banyaknya data dari variabel-variabel independent dan dependent. Dari tabel di 
atas dapat diketahui sebagaimana berikut ini : 
1. Rata-rata (mean) nilai raport dengan jumlah (N) 50 subyek adalah 82,8800 
dengan standar deviasi 4,56535. 
2. Rata-rata (mean) sarana prasarana dengan jumlah (N) 50 subyek adalah 
78,5200, dengan standar deviasi 2,22454. 
3. Rata-rata (mean) lingkungan sekolah dengan jumlah (N) 50 subyek adalah 
84,7000, dengan standar deviasi 2,42647. 
 
   Tabel 1.54 
Correlations 






Pearson Correlation Prestasi belajar (Nilai 
Raport) 
1.000 .742 .341 
Sarana Prasarana .742 1.000 .181 
Lingkungan Sekolah .341 .181 1.000 
Sig. (1-tailed) Prestasi belajar (Nilai 
Raport) 
. .000 .008 
Sarana Prasarana .000 . .105 
Lingkungan Sekolah .008 .105 . 
N Prestasi belajar (Nilai 
Raport) 
50 50 50 
Sarana Prasarana 50 50 50 
Lingkungan Sekolah 50 50 50 
 
 



































Tabel di atas adalah tabel correlation, dimana dalam tabel ini memuat 
hubungan antar nilai sarana prasarana, nilai lingkungan sekolah, dan nilai raport. 
Diperoleh data sebagai berikut ini : 
1. Korelasi/hubungan antara prestasi belajar (nilai raport) dengan sarana 
prasarana. Besarnya korelasi 0,742 dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Karena tingkat signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ha diterima dan 
Ho ditolak.  
2. Korelasi/hubungan antara prestasi belajar (nilai raport) dengan lingkungan 
sekolah. Besarnya korelasi 0,341 dengan tingkat signifikansi 0,008. 
Karena tingkat signifikansi < 0,05 (0,008 < 0,05)  maka Ha diterima dan 
Ho ditolak.  
3. Korelasi/hubungan antara sarana prasarana dengan lingkungan sekolah. 
Besarnya korelasi 0,181 dengan tingkat signifikansi 0,105. Karena tingkat 
signifikansi > 0,05 (0,105 > 0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak.  
 











a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Prestasi belajar (Nilai Raport) 
 



































Tabel di atas adalah tabel variables entered, dimana dalam tabel ini 
menunjukkan variabel yang dimasukkan adalah variabel intelegensi dan tidak ada 
variabel yang dikeluarkan, karena metode yang digunakan adalah metode enter. 
 
  Tabel 1.56 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .771a .595 .577 2.96821 1.975 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sekolah, Sarana Prasarana 
b. Dependent Variable: Prestasi belajar (Nilai Raport)  
 
Tabel di atas adalah tabel model summary, dimana dalam tabel ini 
diperoleh (koefisien korelasi) atau R 0,771. Sedangkan nilai (koefisien 
determinasi) atau R Square sebesar 0,595, angka ini adalah hasil pengkuadratan 
dari harga koefisien korelasi, atau 0,771 x 0,771 = 0,595, yang berarti 59,5% 
variabel prestasi belajar dipengaruhi oleh variabel sarana prasarana dan 
lingkungan sekolah. Sisanya 40,5% dipengaruhi oleh variabel lainnya. semakin 
besar nilai R square maka semakin kuat hubungan antar variabel. 
 
 
        Tabel 1.57 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 607.199 2 303.599 34.460 .000a 
Residual 414.081 47 8.810   
Total 1021.280 49    
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sekolah, Sarana Prasarana  
b. Dependent Variable: Prestasi belajar (Nilai Raport)   




































Tabel di atas adalah tabel annova, dimana dalam tabel ini dapat diperoleh 
nilai F hitung sebesar 34,460 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena tingkat 
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) berarti model regresi yang diperoleh dapat 
digunakan untuk memprediksi prestasi belajar. 
 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -64.537 19.377  -3.331 .002 
Sarana Prasarana 1.443 .194 .703 7.445 .000 
Lingkungan Sekolah .403 .178 .214 2.268 .028 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar (Nilai Raport)    
 
Tabel di atas adalah tabel coefficients, dimana dalam tabel ini diperoleh 
model regresi yaitu sebagai berikut: nilai prestasi belajar -64.537, nilai sarana 
prasarana 1.443, dan nilai lingkungan sekolah 403.  
1. Konstanta sebesar -64.537 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai sarana 
prasarana dan lingkungan sekolah, maka nilai prestasi belajar adalah -
64.537. 
2. Koefisien regresi sebesar 1,443 menyatakan bahwa setiap penambahan 
(karena tanda positif) 1 nilai sarana prasarana akan menambah nilai 
prestasi belajar sebesar 1,443. 



































3. Koefisien regresi sebesar 0,403 menyatakan bahwa setiap penambahan 
(karena tanda positif) 1 nilai lingkungan sekolah akan menambah nilai 
prestasi belajar sebesar 0,403. 
Uji-t digunakan untuk menguji kesignifikanan koefisiensi regresi. 
Hipotesis :  Ho : Koefisien regresi tidak signifikan 
  Ha : Koefisien regresi signifikan 
Keputusan 1 : Constant 
Berdasarkan data di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan 
dua cara sebagai berikut : 
1. Dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 
Pengujian : 
a.) Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak 
b.) Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima 
Untuk melihat harga t tabel maka didasarkan pada derajat 
kebebasan (dk) atau degree of freedom (df), yang besarnya adalah n – 
3, yaitu 50 – 3 = 47. Jika taraf signifikansi (α) ditetapkan 0,05 (5%), 
sedangkan pengujian dilakukan dengan menggunakan uji dua 
fihak/arah (sig 2 – tailed), maka harga t tabel diperoleh = 2.012. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar  -3,331, 
maka t hitung < t tabel -3,331 < 2.012. Maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, artinya koefisien regresi constant tidak signifikan. 
2. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p - value) dengan galatnya 
a.) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 



































b.) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 
Berdasarkan harga signifikansi 0,002. Karena < 0,05 (0,002 < 
0,05)  maka Ho ditolak, yang berarti Ha diterima artinya koefisien 
regresi Constant signifikan. 
 
Keputusan 2 : Untuk Variabel Sarana Prasarana 
Berdasarkan data di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan 
dua cara sebagai berikut : 
1. Dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel 
Pengujian : 
a.) Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
b.) Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima 
Untuk melihat harga t tabel maka didasarkan pada derajat 
kebebasan (dk) atau degree of freedom (df), yang besarnya adalah n – 
3, yaitu 50 – 3 = 47. Jika taraf signifikansi (α) ditetapkan 0,05 (5%), 
sedangkan pengujian dilakukan dengan menggunakan uji dua 
fihak/arah (sig 2 – tailed), maka harga t tabel diperoleh = 2.012. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 7,445 maka 
t hitung > t tabel (7,445 > 2.012). Maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya koefisien regresi sarana prasarana signifikan 
2. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p - value) dengan galatnya 
c.) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
d.) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 



































Berdasarkan harga signifikansi 0,000. Karena tingkat 
signifikansi  < 0,05 (0,000 < 0,05)  maka Ho ditolak, yang berarti Ha 
diterima artinya koefisien regresi sarana prasarana signifikan. 
 
Keputusan 3 : Untuk Variabel Lingkungan Sekolah 
Berdasarkan data di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan 
dua cara sebagai berikut : 
1. Dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel 
Pengujian : 
a.) Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
b.) Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima 
Untuk melihat harga t tabel maka didasarkan pada derajat 
kebebasan (dk) atau degree of freedom (df), yang besarnya adalah n – 
3, yaitu 50 – 3 = 47. Jika taraf signifikansi (α) ditetapkan 0,05 (5%), 
sedangkan pengujian dilakukan dengan menggunakan uji dua 
fihak/arah (sig 2 – tailed), maka harga t tabel diperoleh = 2.012. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 2.268 maka 
t hitung > t tabel (2.268 > 2.012). Maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya koefisien regresi lingkungan sekolah signifikan 
2. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p - value) dengan galatnya 
a.) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
b.) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 



































Berdasarkan harga signifikansi 0,028. Karena tingkat 
signifikansi  < 0,05 (0,028 < 0,05)  maka Ho ditolak, yang berarti Ha 
diterima artinya koefisien regresi sarana lingkungan sekolah 
signifikan. 
 
         Tabel 1.59 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 74.4648 92.5192 82.8800 3.52020 50 
Residual -1.08877E1 5.05795 .00000 2.90700 50 
Std. Predicted Value -2.391 2.738 .000 1.000 50 
Std. Residual -3.668 1.704 .000 .979 50 
a. Dependent Variable: Prestasi belajar (Nilai Raport)  
 
Tabel di atas adalah tabel Residuals Statistics, dimana dalam tabel ini 
berisi tentang nilai minimum dan maksimum, mean, standard deviasi dari 
predicted value dan nilai residualnya. 






































Tabel di atas adalah tabel Plot, dimana dalam tabel ini berisikan gambar 
plot normal probability plot.  
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Statistik 
Koefisien regresi yang pertama adalah 1,443 menyatakan bahwa setiap 
penambahan (karena tanda positif / +) 1 nilai sarana prasarana akan menambah 
nilai prestasi belajar sebesar 1,443. Koefisien regresi yang kedua adalah 0,403 
menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda positif / +) 1 nilai 



































lingkungan sekolah akan menambah nilai prestasi belajar sebesar 0,403. Dengan 
kata lain, semakin positif sarana prasarana dan lingkungan sekolah maka semakin 
tinggi prestasi mata pelajaran fiqih peserta didik. Dan sebaliknya, semakin negatif 
sarana prasarana dan lingkungan sekolah maka prestasi mata pelajaran fiqih akan 
semakin rendah. 
Selanjutnya adalah uji t yang digunakan untuk mengetahui apakah 
pengaruh sarana prasarana (X1) dan lingkungan sekolah (X2) terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran fiqih (Y) benar-benar signifikan atau tidak. Hasil dari uji t 
yang pertama, diperoleh t hitung sebesar 7,445 dengan signifikansi 0,000, dengan 
t tabel sebesar 2,012, maka t hitung > t tabel (7,445 > 2,012) yang berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima. Yang artinya sarana prasarana berpengaruh secara 
signifikan terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqih. Sedangkan hasil uji t 
yang kedua, diperoleh t hitung sebesar 2,268 dengan signifikansi 0,028, dengan t 
tabel sebesar 2,012, maka t hitung > t tabel (2,268 > 2,012) yang berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima. Yang artinya lingkungan sekolah berpengaruh secara 
signifikan terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqih. 
Adapun nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,771, yang berarti pengaruh 
sarana prasarana dan lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
fiqih pada taraf sedang. Sedangkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 
0,595, yang berarti 59,5% variabel prestasi belajar (Y) dipengaruhi oleh variabel 
sarana prasarana (X1) dan lingkungan sekolah (X2). 
 
  







































Berdasarkan pembahasan tentang pengaruh sarana prasarana dan 
lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar mata pelajaran Fiqih peserta didik 
MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban, maka dapat disimpulkan : 
1. Sarana prasarana  belajar di MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban termasuk 
dalam kategori baik (dengan adanya fasilitas yang memadai seperti ruang 
kelas, ruang guru, laboratorium, perpustakaan, tempat ibadah, dst), hal ini 
diperoleh dari hasil perhitungan angket dengan rumus prosentase dengan 
nilai sebesar 78%. 
2. Lingkungan sekolah MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban termasuk dalam 
kategori sangat baik (dengan adanya hubungan yang baik, gotong royong, 
dan keramahan antar siswa dan guru, serta masyarakat di lingkungan 
sekolah), hal ini diperoleh dari hasil perhitungan angket dengan rumus 
prosentase dengan nilai sebesar 84%. 
3. Prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa MTs Al-Mustofa Grabagan 
Tuban termasuk dalam kategori sangat baik (dengan adanya perubahan 
tingkah laku dan pembiasaan serta sopan santun), hal ini berdasarkan nilai 
raport siswa pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. Prestasi 
belajar siswa MTs Al-Musthofa mempunyai rata-rata nilai raport dengan 
angka 83, sedangkan nilai minimalnya adalah 75, dan nilai tertingginya 
adalah 91.   



































4. Ada pengaruh yang signifikan antara sarana prasarana dan lingkungan 
sekolah terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran Fiqih di MTs Al-
Musthofa Grabagan Tuban. Tingkat signifikannya dapat dilihat dari : 
pertama, t hitung sebesar 7,445 dengan signifikansi 0,000, dengan t tabel 
sebesar 2,012, maka t hitung > t tabel (7,445 > 2,012) yang berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima. Yang artinya sarana prasarana berpengaruh secara 
signifikan terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqih. Kedua, t hitung 
sebesar 2,268 dengan signifikansi 0,028, dengan t tabel sebesar 2,012, 
maka t hitung > t tabel (2,268 > 2,012) yang berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima. Yang artinya lingkungan sekolah berpengaruh secara signifikan 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqih. Tingkat pengaruh antara 
kedua variabel berada pada kategori sedang yaitu 0,771. Sedangkan nilai 
(koefisien determinasi) atau R Square sebesar 0,595 yang berarti 
kontribusi sarana prasarana dan lingkungan sekolah terhadap prestasi 
belajar siswa mata pelajaran Fiqih di MTs Al-Musthofa Grabagan Tuban 
adalah sebesar 59,5% selebihnya ditentukan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti oleh peneliti. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil analisis dan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka dalam hal ini peneliti memberikan beberapa saran yang kiranya 
dapat menjadi masukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa MTs AL-
Musthofa Grabagan Tuban, di antaranya adalah berikut ini : 



































1. Kepada kepala sekolah hendaknya menekankan pengadaan, perawatan dan 
pemanfaatan sarana prasarana untuk menunjang pelaksanaan proses 
belajar mengajar dan dalam rangka meningkatkan prestasi belajar. 
2. Kepada guru hendaknya menggunakan metode yang bervariasi dan 
bersikap ramah agar peserta didik tidak jenuh dalam proses belajar 
mengajar dan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami 
pelajaran. 
3. Kepada siswa hendaknya lebih giat dalam belajar agar mendapatkan 
prestasi fiqih yang lebih baik dan pandai dalam menggunakan waktu luang 
untuk memanfaatkan sarana prasarana yang telah tersedia. 
4. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan acuan khususnya untuk penelitian yang kaitannya dengan sarana 
prasarana dan lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar siswa. Karena 
dalam penelitian ini lingkungan sekolah lebih berpengaruh terhadap 
prestasi maka peneliti selanjutnya dapat menjadikan acuan tentang 
lingkungan yang bagaimana yang berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
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